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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cognitive 
style dan orientasi masa depan terhadap pengelolaan keuangan usaha kecil dan 
menengah pada bidang kuliner di kota Makassar. Objek yang diteliti adalah para 
pelaku usaha kecil dan menengah yang bergerak dibidang kuliner kota Makassar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 55 usaha kecil dan menengah yang terdaftar di dinas koperasi 
dan UKM kota Makassar. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel 
jenuh karena dalam penelitian ini mengambil semua jumlah populasi sebagai sampel. 
Adapun tingkat eksplansinya (tingkat kejelasannya) peneliti ini menggunakan 
rumusan masalah asosiatif atau untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel atau lebih. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, 
dengan teknik pengumpulan data mengunakan angket (kuesioner) dan observasi. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi 
klasik, pengujian hipotesis, dan analisis regresi linear berganda. 
Dari hasil penelitian yang dilakuakan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara cognitive style dan orientasi masa depan (uji secara simultan) 
terhadap pengelolaan keuangan usaha kecil dan menengah di kota Makassar, terdapat 
pengaruh cognitive style (uji secara parsial) terhadap pengelolaan keuangan usaha 
kecil dan menengah di kota Makassar, terdapat pengaruh orientasi masa depan (uji 
secara parsial) terhadap pengelolaan keuangan usaha kecil dan menengah di kota 
Makassar. Implikasi dalam penelitian ini adalah cognitive style dan orientasi masa 
depan memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan UKM di kota Makassar. 
 
 




A. Latar Belakang Masalah 
  Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang penting dan 
strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 
pembangunan. Usaha Kecil dan Menengah memiliki kemampuan untuk menciptakan 
lapangan kerja dengan biaya minimum, karena mereka adalah pelopor dalam dunia 
inovasi dan memiliki fleksibilitas tinggi yang memungkinkan usaha tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan (Jafar, 2004:55). Mengingat pada masa krisis 
ekonomi yang terjadi di Negara kita pada tahun 1998, dimana banyak usaha berskala 
besar yang mengalami dampak dari krisis moneter bahkan terhenti aktifitasnya, 
namun nyatanya sektor UKM terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis 
tersebut (Widodo, 2012:90). 
Dari data BPS yang dimiliki, pada awal tahun 2013 sampai pada tahun 2016 
jumlah UKM mengalami peningkatan yaitu dari satuan unit pada tahun 2013 
berjumlah 53.823.732, pada tahun 2014 yaitu 55.206.444, paa tahun 2015, sebanyak 
56.534.592 dan pada tahun 2016 sebanyak 57.895.721. Sedangkan pada pertumbuhan 
jumlah UKM dari satuan persen pada tahun 2013 sampai 2016 menunjukan bahwa 
pertumbuhan jumlah UKM dari 4 tahun terakhir pada tahun 2013 mencapai 2.01% 
dan naik menjadi 2,57% pada tahun 2014. Akan tetapi mengalami penurunan drastis 
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sebanyak 2.41% pada tahun 2015 dan 2016. Kondisi ini diakibatkan tingkat 
pertumbuhan output UKM yang cenderung mengalami penurunan dan masih lebih 
rendah dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan output usaha besar 
(www.bps.go.id, 2017).  
Pengembangan serta pembinaan UKM perlu mendapatkan perhatian yang 
lebih besar lagi dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih 
kompetitif bersama pelaku ekonomi lainnya. Meskipun pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai aturan untuk mendorong Usaha Kecil dan Menengah 
berkembang, namun produktivitasnya tetap rendah. Rachbini (dalam Raharjo, 1994: 
114) menyatakan bahwa “Persoalan dilingkungan Usaha Kecil dan Menengah sangat 
kompleks tetapi yang harus ditingkatkan adalah produktivitasnya”. Hambatan-
hambatan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: manajemen yang 
lemah, modal, skill, pemasaran dan teknik produksi yang lemah. 
Sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan menjadi pusat dagang dan 
referensi pengembangan ekonomi Indonesia Timur yaitu kota Makassar memiliki 
tantangan pembangunan yang meliputi jumlah penduduk yang terus meningkat, luas 
lahan yang terbatas, dan keragaman masyrakatnya dalam hal pendidikan, ekonomi, 
dan sosial (Rachdian, 2015:9).  
Berdasarkan data dari Dinas UKM dan koperasi kota Makassar terkhusus 
dibidang kuliner Provinsi Sulawesi Selatan merupakan sumber daya alam yang cukup 
besar bidang kuliner dan pariwisata selain itu memiliki nilai strategis dalam kontalasi 
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pembangaunan Indonesia. Hal ini disebabkan letaknya yang strategis ditengah-tengah 
Indonesia dan menjadi pintu gerbang pusat pelayanan (Summary, 2012:37). 
Berbagai usaha pemerintah kota Makassar telah dijalankan untuk memajukan 
UKM salah satunya yaitu Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah kota Makassar 
menyosialisasikan kebijakan dan program peningkatan ekonomi lokal bagi para 
pelaku UKM (Rachman, 2015:6). Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di 
Sulawesi Selatan didorong untuk terus meningkatkan kualitas produknya supaya 
layak ekspor dan memiliki daya saing di tengah era Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
Seiring dengan giatnya pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi pasar dari 
para pelaku UKM ini diharapkan kedepannya akan membantu dalam menyokong 
perekonomian daerah khususnya kota Makassar.  
Sebagai basis penyokong perekonomian daerah para pelaku UKM tentunya 
perlu memperhatikan pengelolaan keuangan usahanya. Rose et al. (2006:79) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa pemilik UKM di Malaysia menghadapi kendala 
keuangan karena mereka tidak memiliki kompetensi khusus di bidang keuangan 
(Lestari, 2015:78). Salah satu yang menyebabkan hal ini adalah kurangnya 
perencanaan dalam pengelolaan keuangan. 
Dalam melakukan pengelolaan keuangan, haruslah ada perencanaan keuangan 
untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Yulianti, 
2013:43). Kekurangan perencanaan, dapat mengabaikan pengetahuan manajemen 
keuangan mengakibatkan kurangnya investasi dan perencanaan mengatasi 
kekurangan keuangan pada masyarakat tidak hanya dapat mencegah potensi fiskal, 
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tetapi juga mengajarkan mereka dengan cara yang tepat bagaimana cara mengelola 
uang yang juga akan menjadikannya sebagai penilaian tentang keuangan. Tingkat 
kesejahteraan menjadi tujuan seseorang dalam bekerja, banyak pendapat mengatakan 
semakin tinggi tingkat penghasilan seseorang maka akan semakin sejahtera orang 
tersebut (Putra et al., 2013). 
Pengelolaan keuangan yang dilakukan pelaku usaha selama ini terlihat kurang 
begitu tertata karena sering buka, tutup dan berganti usaha yang dilakukan karena 
mengalami kerugian ataupun kurang diminati atau bahkan kalah bersaing dengan 
pengusaha yang lebih besar. Beberapa masalah itu sebenarnya yang akan 
mempengaruhi keberhasilan usaha yang dilakukan, dengan adanya manajerial yang 
bagus diharapkan pengelolaan yang dilakukan senantiasa memperhatikan aspek-aspek 
pengembangan yang seharusnya pengelolaan yang dimaksud  adalam terkait dengan 
Manajerial, Adminstrasi Umum dan Keuangan serta Penyusunan Laporan Keuangan 
bagi Pengelolaan Usaha (Sri dan Suci, 2013:132). 
 Keberhasilan dalam mengelola keuangan atau berbagai sumber daya yang 
dimilikinya diukur melalui gaya kognitif (cognitive style) dimana gaya kognitif 
merupakan gaya seseorang dalam berpikir yang melibatkan kemampuan kognitif 
dalam kaitannya dengan bagaimana individu menerima, menyimpan, mengolah dan 
menyajikan infomasi. Nurdin (2005) menyatakan bahwa gaya kognitif mengacu pada 
cara orang memperoleh informasi dan memakai strategi untuk merespon suatu 
stimulus dari luar.  
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Gaya berpikir setiap individu dalam mengelola keuangan pasti berbeda-beda, 
seperti dalam merencanakan investasi, dana pensiun, asuransi dan kredit (Yulianti, 
2013:59). Sehingga cognitive style ini sangat mempengaruhi tingkat pengelolaan 
keuangan suatu usaha.  Keberhasilan dalam mengelola keuangan atau berbagai 
sumber daya yang dimilikinya diukur melalui empat indikator kaitannya dengan 
bagaimana individu menerima, menyimpan, mengolah dan menyajikan informasi 
dimana gaya tersebut akan terus melekat dengan tingkat konsistensi yang tinggi yang 
akan memengaruhi perilaku dan aktivitas individu baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Zakiah, 2008). Disisi lain, gaya kognitif merupakan cara konsisten yang 
dimiliki oleh seseorang dalam merespon secara luas pemahaman dan tugas-tugas 
intelektual, meliputi orientasi sosial, kecenderungan memahami masalah, ketelitian 
dan kecermatan, serta kecenderungan terhadap pelajaran atau pekerjaan. Dalam 
penelitian ini, gaya kognitif yang dimaksud adalah field independent dan field 
dependent (Febriyanti, 2013: 207). 
Menurut McCabe dan Bernett (2000) bahwa orientasi masa depan merupakan 
suatu bentuk usaha aktivitas-aktivitas masa kini yang mengarah pada sasaran dan 
tujuan yang ingin dicapai di masa depan melalui proses yang berjalan, berkelanjutan, 
dan dinamis (Nur, 2015:370). Orientasi masa depan merupakan suatu bentuk usaha 
aktivitas-aktivitas masa kini yang mengarah pada tujuan yang ingin dicapai di masa 
depan melalui proses yang berjalan yang merupakan motivasi untuk mencapai tujuan 
yang dinamis agar usaha tercapai dengan baik haruslah melakukan perencanaan 
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seperti perencanaan dalam mengelola keuangan, dimana kita sadari bahwa masa 
depan adalah masa yang dimana kita tidak ketahui dan kita hanya merencanakannya.  
          Salah satu ketidakpastian mutlak yang dihadapi manusia di masa depan adalah 
kematian, kerugian, dan kejadian yang tidak terduga lainnya. Kerugian seseorang 
akan berdampak terhadap aspek keuangan maupun usaha yang sedang dijalankan, hal 
ini berakibat ketidaksiapan akan dimasa datang, Nurmi (1989, 2004) mengemukakan 
bahwa orientasi masa depan individu meliputi motivasi, perencanaan, dan evaluasi. 
Motivasi ini berkaitan dengan pemilihan individu terhadap hal-hal yang diminati di 
masa depan, perencanaan berkaitan dengan bagaimana individu membuat langkah-
langkah pencapaian dan merealisasikannya, dan evaluasi berkaitan dengan tingkat 
keyakinan dan harapan bahwa tujuan di masa depan yang direncanakannya akan 
terealisasi (Tangkeallo, 2014:26). Seorang pelaku usaha yang memiliki pengetahuan 
dan perencanaan keuangan yang baik akan berdampak baik pula bagi masa depan 
bisnis tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Cognitive Style, dan Orientasi Masa Depan, Terhadap 
Pengelolaan Keuangan UKM (Studi pada UKM Kuliner Kota Makassar). 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan,  maka 
penulis akan merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah 
sebagai berikut :     
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1. Apakah cognitive style dan orientasi masa depan berpengaruh secara simultan 
terhadap pengelolaan keuangan UKM kota Makassar? 
2. Apakah cognitive style berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan 
keuangan UKM kota Makassar? 
3. Apakah orientasi masa depan berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan 
keuangan UKM kota Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dalam rangkaian langkah-langkah 
penelitian yang disajikan dalam bab ini hipotesis itu merupakan rangkuman dari 
kesimpulan-kesimpulan teoretis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan, 
dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Untuk menjawab 
masalah pokok yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Pengaruh Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan UKM di Kota Makassar 
Menurut Nasution dan supriyadi (2007:6) mendefinisikan gaya kognitif sebgai 
dimensi psikologis yang merepresentasikan konsistensi individual dalam 
mengumpulkan dan memproses informasi. Gaya kognitif sebagai sikaf, pilihan atau 
strategi yang secara stabil menentukan cara dalam menerima, mengingat, berpikir dan 
memecahkan masalah (Zakiah, 2008:90). 
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Nofsinger dan Varma (2007) meneliti tentang gaya berpikir ketika membuat 
keputusan keuangan menemukan bahwa gaya berpikir analisis merupakan gaya 
berpikir yang mampu mereduksi mengalami kekeliruan membuat keputusan 
keuangan dibandingkan gaya berpikir intuitif karena lebih mampu mengolah 
informasi atau mempertimbangkan informasi yang relevan sebelum membuat 
keputusan keuangan. Sementara itu, Prochaska-Cue (1993) mempertajam dengan 
menyatakan bahwa tipe analisis akan bertendensi membuat suatu pencapaian 
keuangan yang lebih baik daripada holistik atau intuitif karena setiap keputusan 
keuangan akan dicermati dengan seksama sebelum memutuskan (Garians, 2013:54).  
Menurut Murni dan Seginer (2002) menyatakan bahwa orintasi masa depan 
adalah kecendrungan untuk berpikir mengenai masa depan dan sebagian perhatian 
tentang hasil dari tindakan saat ini di masa yang akan datang. 
Selanjutntya menurut Jacobs dan Hershey (2005) menyatakan bahwa orientasi 
masa depan merupakan salah satu faktor yang penting dalam perencanaan keuangan 
dan orientasi masa depan memiliki pengaruh dalam melakukan perencanaan 
keuangan serta melakukan saving. 
Zimbardo dan Boyd dalam jurnal Howlett,et al (2008) menjelaskan bahwa 
orientasi masa depan merupakan karakteristik keperibadian yang stabil yang dapat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan 
mempertimbangkan orientasi masa depan seseorang akan bersedia mengorbankan 
kesenangan dari pengeluaran jangka pendek untuk keamanan keuangan dalam jangka 
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panjang. Sehingga perilaku menjadi faktor penting dalam mempertimbangkan 
keamanan keuangan masa depan (Ansori,2013:6).  
Menurut Rahmany (2003) menyatakan juga bahwa perubahan masa depan 
akan mempengaruhi tindakan individu. Perubahan masa depan atau orientasi masa 
depan dapat menimbulkan reaksi, orang mempersepsikan bahwa perubahan yang 
direncanakan akan mempengaruhi mereka, dan orang merasa sesuatu yang akan 
dihasilkan masa depan dapat dipengaruhi oleh perubahan yang direncanakan sekarang 
H1 : Diduga Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan berpengaruh Secara 
Simultan Terhadap Pengelolaan Keuangan UKM di Kota Makassar. 
2. Pengaruh Cognitive Style Terhadap Pengelolaan Keuangan UKM di Kota 
Makassar. 
Menurut Nasution, gaya kognitif adalah cara yang konsisten yang dilakukan 
oleh seorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 
berpikir, dan memecahkan soal (Nasution, 2007). Sedangkan menurut Sarachoo 
(1997) menyatakan bahwa gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam 
menggunakan fungsi kognitif: berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, mengorganisasi, memproses informasi. Hal ini juga penelitian yang 
dilakukan oleh peter menunjukan bahwa setiap keputusan keuangan membutuhkan 
informasi dengan 150 responden 2 kuesioner tidak memenuhi kelayakan. Gaya 
kognitif seseorang berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan. 
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H2 : Diduga Cognitive Style berpengaruh Secara parsial Terhadap Pengelolaan 
Keuangan UKM di Kota Makassar. 
3. Pengaruh Orientasi Masa Depan berpengaruh Terhadap Pengelolaan 
Keuangan UKM di Kota Makassar. 
Menurut Ginanjar (2004) orientasi masa depan adalah bagaimana seseorang 
merumuskan dan menyusun visi kedepan dengan membagi orintasi jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang.  
Menurut Rahmany (2003) menyatakan juga bahwa perubahan masa depan 
akan mempengaruhi tindakan individu. Perubahan masa depan atau orientasi masa 
depan dapat menimbulkan reaksi, orang mempersepsikan bahwa perubahan yang 
direncanakan akan mempengaruhi mereka, dan orang merasa sesuatu yang akan 
dihasilkan masa depan dapat dipengaruhi oleh perubahan yang direncanakan 
sekarang. Dalam penelitain Rufaidah (2010:45) dengan judul pengaruh iklim social 
keluarga terhadap orientasi masa depan dalam bidang pekerjaan, dari jumalah 120 
responden menunjukkan bahwa Orientasi masa depan berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan dalam bidang pekerjaan. 
H3 : Diduga Orientasi Masa Depan berpengaruh Secara Parsial Terhadap 






D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Cognitive Style (X1) adalah kebiasaan seseorang berperilaku dalam 
memproses informasi seperti menerima, memikirkan dan memecahkan 
masalah maupun menyimpan informasi. 
b. Orientasi Masa Depan (X2) adalah gambaran yang dimiliki oleh 
seseorang tentang masa depan mereka. 
c. Pengelolaan keuangan (Y) adalah proses untuk mengelola keuangan 
secara efektif dan efesien dengan melalui perencanaan, penerapan dan 
evaluasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh cognitive style dan orientasi masa 
depan terhadap pengelolaan keuangan usaha kecil menengah kuliner pada Kota 
Makassar berdasarkan data dari Tahun 2014 serta data dari perkumpulan kuliner di 
kota Makassar Sulawasi Selatan. Dan untuk memberi gambaran yang jelas didalam 
pemecahan masalah, Penelitian ini untuk mencari data di lapangan namun penulis 
melakukan pembatasan agar uraian atau penelitian dapat lebih fokus. 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil studi empiris yang memilki relevansi dengan penelitian ini dan 
diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka pikir. 
Sejauh yang penyusun ketahui memang telah banyak ditemukan baik buku, jurnal 
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maupun kitab-kitab yang membahas masalah cara berpikir dan orientasi masa depan 
terhadap pengelolaan keuangan pada usaha kecil menengah. Terdapat bebebrapa 
penelitian terdahulu sebagai berikut. 
                       Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu adalah sebagai berikut: 
No  Nama 
Peneliti 




Pengaruh cognitive style 
dan global mindset 
terhadap manajemen 
keuangan pribadi  dan 
pengaruh manajemen 
keuangan pribadi  terhadap 
intensi berwirausaha 
Hasil penelitian menunjukkan 
nilai sig gaya berpikir sebesar 
0,000 yang menunjukkan 
diterimanya H1. Hal ini berarti 
bahwa ada pengaruh antara gaya 
berpikir terhadap manajemen 
keuangan pribadi. Kejadian 
yang sama juga pada hipotesis 
ketiga yakni manajemen 
keuangan pribadi berpengaruh 
pada intensi berwirausaha.    
2. Fuad Ansori 
Parahuyang
an, (2013) 
Pengaruh kontrol diri dan 
orientasi masa depan 
terhadap sikap pengelola 
keuangan dan perilaku 
pengelolaan keuangan 
keluarga   
Hasil penelitian untuk variabel 
orientasi masa depan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan 
keluarga menunjukkan bahwa 
orientasi masa depan 
berpengaruh signifikan terhadap 





Hubungan antara orientasi 
masa depan dan daya 
juang terhadap kesiapan 
kerja pada mahasiswa 
tingkat akhir fakultas ilmu 
sosial dan ilmu  politik di 
universitas mulawarman 
Berdasarkan hasil penelitian 
regresi model penuh 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan orientasi masa depan 
dan daya juang terhadap 
kesiapan kerja pada mahasiswa 
tingkat akhir fakultas ilmu sosial 
dan ilmu politik di Universitas 
Mulawarman Samarinda (F = 
76,127, R= 0,774, dan p = 
0,000), hal tersebut 
menunjukkan hipotesis diterima. 
Artinya variabel orientasi masa 
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depan dan daya juang terhadap 
kesiapan kerja memiliki 
hubungan. Hasil penelitian lain 
yang pernah dilakukan oleh 
Noviyanti dan Freyani (2001) 
bahwa semakin seseorang 
memikirkan tentang masa 
depannya, maka semakin 





mempersiapkan karir agar 





Pengaruh gaya kognitif 
terhadap hasil belajar 
akuntansi keuangan 
menengah 1 
Berdasarkan hasil pengujian 
data yang telah dilakukan 
dimana nilai sig. < alpha, yaitu 
0.004 < 0.05. menunjukkan 
bahwa terjadi penolakan Ho dan 
penerimaan Ha yang berarti 
bahwa gaya kognitif  
berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar akuntansi keuangan  
menengah 1. Dilihat dari skor 
rata-rata sebesar 12,54, 
menunjukkan bahwa rata-rata 
gaya kognitif mahasiswa 







Keuangan Di Keluarga, 
Sosial Ekonomi Orang 
Tua, Pengetahuan 
Keuangan, Kecerdasan 
Spiritual, Dan Teman 
Sebaya Terhadap 
Manajemen Keuangan 
Pribadi Mahasiswa S1 
Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi 
Hasil ini berjumlah 71 
mahasiswa S1 Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2013. 
Pendidikan keuangan di 
keluarga, sosial ekonomi orang 
tua, pengetahuan keuangan, 
kecerdasan spiritual, dan teman 
sebaya secara simultan 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen 





Pendidikan Akuntansi Fakultas 





Pengaruh iklim social 
keuarga terhadap orientasi 
masa depan dalam bidang 
pekerjaan 
Hasil penelitian yang dilakukan 
izzah Rufaidah dari jumlah 120 
responden, dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa Orientasi 
masa depan berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan 








Pengaruh Orientasi Masa 
Depan Dan Pengalaman 
Mengelola Keuangan 
Terhadap Perencanaan 
Dana Pensiun Keluarga Di 
Surabaya 
Hasil dari orientasi masa depan 
dan pengalaman mengelola 
keuangan terhadap perencanaan 
dana pensiun keluarga 
menghasilkan signifikan di 
bawah  0,05 , yang mana untuk 
orientasi masa depan  sebesar 
0,000. Kemudian signifikansi 
untuk pengalaman mengelola 
keuangan sebesar 0,048. 
Sehingga dari sisi signifikansi 
orientasi masa depan dan 
pengalaman mengelola 
keuangan adalah Ho ditolak dan 
H1 diterima. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh cognitive style dan orientasi masa depan 
terhadap pengelolaan keuangan UKM di Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui  pengaruh cognitive style terhadap pengelolaan 
keuangan UKM di Kota Makassar 
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c. Untuk mengetahui pengaruh orientasi masa depan terhadap pengelolaan 
keuangaan UKM di Kota Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh yaitu : 
a. Bagi usaha kecil menengah di kota Makassar hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para Pemilik Usaha Kecil 
Menengah dalam pengelolaan usahanya agar dapat lebih meningkat. Bagi 
Perusahaan Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan serta penetapan kebijakan tentang pengembangan 
strategi dimasa yang akan datang. 
b. Bagi penulis bahwa dengan dilakukan penelitian ini penulis dapat 
menambah pengetahuan tentang topik yang diteliti. Serta menambah 
wawasan tentang bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik dan 
bukan hanya tahu cara mendapatkannya tetapi juga cara memanfaatkannya 
dengan sebaik mungkin. 
c. Bagi akademisi dapat menambah wawasan dan kepustakaan dalam bidang 







A. Theory of Planned Behavior 
 Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan salah satu teori yang telah 
banyak diterapkan diberbagai bidang penelitian perilaku. TPB menyatakan bahwa 
kombinasi dari sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol perilaku 
persepsian mengarah pada pembentukan niat perilaku (behavioral intention) dan 
selanjutnya membentuk perilaku (behavior). Teori ini mengasumsikan bahwa 
perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri (kontrol penuh 
individual), tetapi juga membutuhkan kontrol yaitu ketersediaan sumber daya dan 
kesempatan bahkan keterampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep 
kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang dipersepsikan akan 
memengaruhi niat dan perilaku (Putra, Handayani, Pambudi, 2012).  
 Theory of Planned Behavior (TPB) sangat sesuai untuk menjelaskan perilaku 
pengambilan keputusan bisnis (Made, 2016: 707). Theory of planned behavior 
mengacu pada teori yang menyatakan bahwa perilaku merupakan fungsi dari 
informasi atau keyakinan yang menonjol mengenai perilaku tersebut. TPB yang 
menjelaskan bahwa tindakan manusia diarahkan oleh tiga macam kepercayaan, yaitu 
(a) kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), yaitu kepercayaan tentang 
kemungkinan terjadinya perilaku, (b) kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu 





menyetujui ekspektasi tersebut, (c) kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu 
kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau 
merintangi kinerja dari perilaku dan kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut 
(Afdalia, 2014).  
B. Behaviour Finance 
 Analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu psikologi dan ilmu keuangan 
dikenal dengan tingkah laku atau perilaku keuangan (Behaviour Finance). Shefrin 
(2000) mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang mempelajari bagaimana 
fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Sedangkan menurut 
Kholilah (2013) Financial Management Behavior adalah kemampuan seseorang 
dalam mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari (Holilah, 
2013:70). Litner (1998: 7)  “Behavioral finance is the study of how humans interpret 
and act on information to make informed investment decisions” Mengacu pada 
definisi tersebut, behavioral finance merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
bagaimana manusia menyingkapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam  upaya 
untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian 
dengan memperhatikan resiko yang melekat di dalamnya unsur sikap dan tindakan 
manusia merupakan faktor penentu dalam berinvestasi (Widyastuti, 2008). Seseorang 
yang memiliki financial management behavior cenderung membuat anggaran, 





mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan 
dan pasar keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa 
perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana 
manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh 
faktor psikologi (Haymans, 2012).  
          Perilaku keuangan (behavior finance) mulai dikenal dan berkembang didunia 
bisnis dan akademis pada tahun 1990. Berkembangnya behavior finance dipelapori 
oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan (Noor, 
Nurfadhilah, Ramesh, Mion, 2013). Behavior finance adalah suatu perilaku yang 
berkaitan dengan aplikasi keuangan.  
 Menurut Ricciardi (2000), behavioral finance adalah suatu displin ilmu yang 
di dalamnya melekat interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus menerus 
berintegrasi sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Ada 3 aspek yang 
mempengaruhi behavioral finance adalah psikologi, sosiologi, dan keuangan. 
Menurut Howell (1993) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan usaha merupakan 
salah satu kompetensi yang paling dasar yang dibutuhkan oleh masyarakat modern, 
karena pilihan masyarakat dari hari ke hari akan mempengaruhi keamanan keuangan 
dan standar hidup seseorang ( Zahroh, 2014 ). Sebagaimana dikutip sesuai pengertian 
menurut Klontz dkk (2011), yaitu sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, 
pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Sikap keuangan merupakan kontributor 
penting untuk kesuksesan atau kegagalan keuangan. Keuangan tradisional 





mereka adalah prosesor yang efisien dan berisi informasi yang relevan dan bahwa 
keputusan mereka konsisten dengan manfaat yang maksimal. Perilaku keuangan 
didasarkan pada gagasan alternatif investor, atau setidaknya minoritas dari mereka 
yang signifikan, tunduk pada bias perilaku yang berarti keputusan keuangan mereka 
bisa tidak sepenuhnya rasional. Pemodal yang rasional tentu mengharapkan return 
yang tertentu dengan tingkat risiko yang kecil atau mengharapkan return yang tinggi 
dengan risiko tertentu. Dalam behavioral finance, pendekatan teori investasi tidak 
lagi dipandang sebagai teori kaku, melainkan teori yang mengikutkan aspek psikologi 
yang mempengaruhi seorang investor dalam membuat keputusan ((Iramani, 2011:84). 
C. Pengelolaan Keuangan 
 Menurut Safir menyatakan bahwa Pengelolaan keuangan adalah tehnik 
mengimbangi gaya hidup manusia seperti gaya hidup konsumtif dengan gaya hidup 
produktif seperti investasi, menabung, ataupun bisnis. Tujuan dari pengelolaan 
keuangan ini adalah agar terhindar dari kondisi lebih banyak hutang daripada 
pemasukan. Mengelola keuangan yang baik dimulai dengan mengaplikasikan sikap 
keuangan yang baik (Yulianti, 2013). 
 Pengelolaan keuangan usaha (perencanaan dan pengendalian keuangan) 
merupakan salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan. Manajemen 
keuangan tidak hanya penting untuk perusahaan tetapi pengetahuan akan manajemen 
keuangan juga penting untuk diterapkan ke dalam lingkup keluarga dan pelaku usaha 





 Money management (pengelolaan uang) Money management mempelajari 
bagaimana seorang individu mengelola uang pribadi mereka. Pengelolaan uang 
(Manajemen Uang) adalah proses menguasai menggunakan asset keuangan. Ada 
beberapa elemen yang masuk kepengelolaan uang yang efektif, seperti pengaturan 
anggaran, menilai perlunya pembalian dan utang pensiun dalam kerangka waktu yang 
wajar. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses penganggaran. Anggaran 
bertujuan untuk memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan 
secara tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam periode 
yang sama (Ida, Yohana, 2010: 133). 
           Pengelolaan keuangan merupakan sebuah proses yang dimaksudkan untuk 
mengelola fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif dan efisien (Nur, 2016). 
Muluasa (2002) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan dibagi kedalam tiga fase 
yakni financial planning (penganggaran/perencanaan keuangan), implementation 
(penerapan) dan evalution (evaluasi). Pengelolaan keuangan adalah segala sesuatu 
tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengelolaan keuangan mempunyai kekuatan untuk mengubah dunia. Mengelola 
keuangan penting bagi hidup manusia karena mampu membuat manusia bertindak 
bijak dalam keuangannya (Yulianti, 2013). Menurut Lusardi (2008) tingkat 
pengetahuan keuangan adalah hal yang paling penting karena memungkinkan 
individu untuk memahami pengelolaan keuangan serta memiliki perilaku 





 Setiap pelaku usaha harus memiliki suatu pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengelola sumber keuangan secara efektif demi kesejahteraannya. Selain 
menetapkan keputusan keuangan jangka pendek seperti tabungan dan pinjaman, 
pelaku usaha, juga harus memikirkan keputusan keuangan jangka panjang seperti 
perencanaan pensiun dan perencanaan pendidikan untuk anak-anaknya (Margaretha, 
2015:76).  
 Krishna, Rofaida, dan Sari (2010) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan 
membantu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya 
fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan). Kesulitan keuangan juga 
dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (missmanagement) 
seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. 
Mengelola sumber dana (uang) untuk digunakan sebagai keputusan penggunaan dana, 
penentuan sumber dana, serta keputusan untuk perencanaan pensiun (Gitman, 2002).  
 Dalam proses pengelolaan tersebut, maka tidak mudah untuk 
mengaplikasikannya karena terdapat beberapa langkah sistematis yang harus diikuti. 
Dengan mengetahui dasar dari manajemen keuangan, maka kita akan tahu bahwa 
segala sesuatu harus diawali dengan berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak 
(Zahroh, 2014:15). 
D. Pengelolaaan Keuangan Menurut Islam 





Menerapkan cara pengelolaan keuangan yang tepat, diharapkan seseorang bisa 
memperoleh manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya (Rianda, 2014: 117). 
Konsep islam menekankan bahwa harta tidak melahirkan harta, akan tetapi “kerja” 
yang menciptakan harta. Oleh karenanya untuk mendapatkan dan memiliki harta 
orang harus bekerja atau berkarya untuk menghasilkan sesuatu yang mempunyai nilai 
ekonomi. Selain itu kepemilikan manusia hanya bersifat mandat atau amanah karena 
pemilik sesungguhnya adalah Allah Swt. Dengan konsep bahwa harta tidak 
melahirkan harta, maka islam tidak mengenal pembuangan uang yang menghasilkan 
tambahan pemilikan uang, dengan tanpa bekerja dan berpartisipasi bersama pihak lain 
dalam pengelolaan perekonomian. Dalam kaitan ini, Allah memerintahkan 
membangun dan bekerja (Muhamad, 2016: 443-444). 
Sekalipun Rasulullah menjadi orang kaya, namun beliau tetap sederhana. 
Selalu menggunakan hartanya untuk menolong sesamanya dan memperjuangkan 
agamanya. Beliau tidak tanggung-tanggung untuk memberi kepada orang lain. 
Sehingga Firman Allah SWT Yang Maha Kuasa berjanji dalam QS Al-Baqarah/2: 
261.  
                              
                    
Terjemahnya: 
261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir benih 





gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.[166] Pengertian menafkahkan harta di 
jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan 
perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain (Depertemen 
Agama:2007, hal.44). 
  Ayat ini berpesan kepada yang berpunya agar tidak merasa berat membantu 
karena apa yang dinafkahkan akan tumbuh berkembang dengan berlipat ganda. 
Dengan perumpamaan yang mengagungkan ini, sebagaimana dipahami dari kata 
matsal, ayat ini mendorong manusia untuk berinfak. Bahkan jika ia menanam sebutir 
di tanah, tidak lama kemudian ia akan mendapatkan benih tumbuh berkembang 
sehingga menjadi tumbuhan yang menumbukan buah yang sangat banyak? Kalau 
tanah yang diciptakan Allah memberi sebanyak itu, apakah engkau, hai manusia, ragu 
menanamkan hartamu di tangan Allah? Apakah keyakinanmu kepada tanah melebihi 
keyakinannmu kepada Allah? Ayat ini menyebut angka tujuh. Angka tersebut tidak 
harus dipahami dalam arti angka yang diatas enam dan di bawah delapan, tetapi ia 
serupa dengan istilah seribu satu yang tidak berarti angka di bawah 1002 dan di atas 
1000. Angka ini dan itu berarti banyak. Bahkan, pelipatgandaan itu tidak hanya tujuh 
ratus kali, tetapi lebih dari itu karena Allah terus-menerus melipatgandakan bagi 
siapa yang Dia Kehendaki. Jangan menduga Allah tidak mampu memberi sebanyak 
mungkin. Bagaimana Dia tidak mampu, bukankah Allah Mahaluas anugerah-Nya. 
Jangan juga menduga Dia tidak tahu siapa yang bernafkah dengan tulus di jalan yang 






2. Pola Investasi dalam Ekonomi Islam 
 Modal merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan distribusi aset masa 
yang akan datang. Disamping memberikan kepuasan pribadi dan jasa juga membantu 
untuk membantu menambah kekayaan setelah diupayakan. Menurut Thomas, milik 
individu dan Negara yang digunakan untuk menambah aset selanjutnya disebut 
dengan modal. Agar jumlah modal serta aset meningkat, maka setiap masyarakat 
dianjurkan untuk menginvestasikan. Sehubungan dengan itu, Chapra mengemukakan 
beberapa cara untuk meningkatkan modal yaitu: 
a. Sikap tidak berlebihan terhadap pengeluaran 
  Islam memerintahkan umatnya untuk menghindari sikap berlebihan (boros). 
Pesan ini dinyatakan secara jelas dalam Al-quran. Pesan yang disampaikan dalam Al-
quran menyiratkan betapa besar perhatian Islam terhadap masalah perekonomian 
dengan mengambil jalan tengah diantara sikap ekstrim, yaitu sikap berlebihan dan 
kikir. Larangan Allah swt untuk mengelola keuangan dengan baik dan larangan untuk 
perilaku boros terdapat dalam al-Qur’an yaitu QS Al Furqan/25: 67  
                              
Terjemahnya: 
   67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian (Depertemen Agama RI, 2007:365). 
 
 Maksud dari ayat ini adalah mereka tidak berlaku boros dalam 
membelanjakan harta mereka, hingga harta itu dipergunakan di atas kebutuhan pokok 





terpenuhi haknya dan tidak tercukupi kebutuhannya. Namun ia bersikap sederhana 
dan bersahaja. Karena sebaik-baiknya perkara adalah pertengahan, tidak boros dan 
tidak pula kikir (Syaikh, 2010: 216) 
b. Membatasi uang yang tidak terpakai 
Sumber daya yang telah dianugrahkan Allah hendaknya dimanfaatkan sesuai 
dengan batas-batas yang telah di izinkan Islam. Khalifah umar bin Khataf pun pernah 
menenkankan supaya umat islam menggunakan modal produktif, dengan 
pernyataannya “mereka yang mempunyai uang perlu mengembangkan, dan mereka 
yang mempunyai lahan perlu mengolahnya”. 
c. Penggunaan tabungan secara efisien 
Pentingnya mengorganisasikan dan mengatur sistem keuangan dengan 
mengurangi pemborosan, sekaligus memobilisasikan dana tabungan dan menyalurkan 
untuk hal-hal yang sosial produktif. 
d. Memanfaatkan sumber daya dan peran pemerintahan 
 Prinsip Islam yang tidak mentoleransi sikap boros serta mendorong umatnya 
untuk menggunakan sumber daya secara efisien, tidak hanya berlaku bagi individu, 
namun juga bagi masyarakat secara luas agar hidup senantiasa damai, sejahtera 
karena perilaku boros sangatlah tidak baik. Hal ini ditekankan bahwa pemerintahan 
sebagai kepercayaan rakyat akan menggunakan sumber daya untuk kesejahteraan 






E. Cognitive Style 
 Kahneman (2003) menegaskan bahwa gaya kognitif terbagi menjadi dua 
kategori yaitu sistem satu (intuition) dan sistem dua (reasoning). Sistem satu 
menggunakan intuisi dalam memproses informasi sedangkan sistem dua 
menggunakan penalaran (Garlans, 2013: 53). 
Messich mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan kebiasaan seseorang 
dalam memproses informasi”. Sementara Keefe, mengemukakan bahwa gaya kognitif 
merupakan bagian dari gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku 
yang relatif tetap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan 
masalah maupun dalam menyimpan informasi (Zakiah, 2008). Di dalam gaya kognitif 
terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat, mengenal dan mengorganisasi 
informasi (Anita, 1993: 128). Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, 
pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara seseorang dalam menerima, 
mengingat, berpikir dan memecahkan masalah” (Zakiah, 2008). Menurut Keefe W. 
James yang dikutip oleh Hamzah B. Uno (2006: 187), “gaya kognitif dapat dipilah 
dalam dua kelompok yaitu gaya dalam menerima informasi (reception style) dan gaya 
dalam pembentukan konsep dan retensi (concept formation and retention style)”. 
Gaya dalam menerima informasi lebih berkaitan dengan persepsi dan analisis data, 
sedangkan gaya dalam pembentulan konsep dan retensi mengacu pada perumusan 
hipotesis, pemecahan masalah dan proses ingatan.  
Gaya kognitif berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari field 





independence memiliki karakteristik antara lain: (1) memiliki kemampuan dalam 
menganalisis untuk memisahkan obyek dari lingkungannya; (2) memiliki kemampuan 
mengorganisasikan obyek-obyek yang menjadi pengkajiannya; (3) memiliki orientasi 
interpersonal; (4) memilih profesi bersifat individual (5) mendefinisikan tujuan 
sendiri; (6) mengutamakan motivasi instrinsik dan penguatan internal.  Seseorang 
yang memiliki gaya kognitif field dependence memiliki karakteristik antara lain: (1) 
berpikir global; (2) menerima struktur yang sudah ada; (3) memiliki orientasi sosial; 
(4) memilih profesi yang menekankan keterampilan sosial; (5) mengikuti tujuan yang 
sudah ada (6) bekerja dengan motivasi eksternal serta lebih tertarik pada penguatan 
eksternal (Zakiah, 2008). 
Gaya berpikir ini merupakan seberapa mampu seseorang memutuskan sesuatu 
yang baru untuk mengganti langkah-langkah atau metode lama dalam proses 
pemecahan masalah. Kemampuan memutuskan sebuah langkah dengan 
meninggalkan metode lama, merupakan salah satu penonjolan dalam model gaya 
berpikir dalam kreativitas (Fadillah, 2009:59).  
 Menurut Bandura dalam Rismayanti & Rolina (2004) berpandangan bahwa 
manusia merupakan individu yang aktif di mana mampu berpikir dan mengatur 
dirinya sendiri sehingga ia tidak hanya dibentuk melalui lingkungan saja tetapi dapat 
mengontrol dan mengendalikan lingkungn tersebut. Bandura mengakui bahwa untuk 
memahami kepribadian adalah dengan melihat adanya hubungan timbal balik dan 
saling mempengaruhi antara perilaku, kognitif, dan lingkungan. Hal ini berarti bahwa 





dengan yang lain dimana perilaku dipengaruhi oleh lingkungan tetapi individu juga 
dapat memainkan peranan dalam menciptakan suatu perilaku sosial dalam kehidupan 
sehari-hari (Rolina, 2006: 209).  
  Kemampuan atau kapasitas seseorang tidak hanya lahir dari kecerdasan 
intelektualnya saja tetapi juga melalui proses reciprocal determinism (determinis 
resiprokal atau konsep yang saling mempengaruhi) yang menghasilkan pengalaman, 
keterampilan yang didasari oleh kemauan untuk belajar serta motivasi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan agar memberikan hasil yang maksimal (Isilda, David, 
2016).  
1. Teori Kognitif 
  Teori Kognitif percaya bahwa perilaku seseorng itu disebabkan adanya suatu 
rangsangan (stimulus), yakni suatu obyek fisik yang memengaruhi seseorang dalam 
banyak cara. Teori ini mencoba untuk melihat apa yang terjadi di antara stimulus dan 
jawaban seseorang terhadap rangsangan tersebut. Atau dengan kata lain, bagaimana 
rangsangan tersebut diproses dalam diri seseorang. Suatu contoh jika seseorang 
pelaku usaha menawarkan kepada anda untuk membakar toko ini dengan hadiah Rp 
100.000.000,00 dan anda setuju untuk melakukannya, maka di sini ada stimulus 
sejumlah uang dan respon membakar toko. Teori kognitif mencoba untuk 
memusatkan penjelasan pada proses yang terjadi antara penawaran sejumlah uang 
dan kegiatan pembakaran tersebut (Thoha, 2014:49). 
  Menurut teori kognitif, semua perilku itu tersusun secara teratur. Individu 





kemudian memacaknya ke dalam susunan kognitifnya (cognitive structure). Susunan 
ini menentukan jawaban (response) seseorang. 
 Cognition menurut Neisser adalah aktivitas untuk mengetahui, misalnya 
kegiatan untuk mencapai yang di kehendaki, pengaturnnya, dan penggunaan 
pengetahuan. Hal ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan baik oleh organisme 
ataupun oleh orang-perorangan. Dari alasan inilah maka pengetahuan mengenai 
cognition ini merupakan bagian dari psikologi, dan teori-teori mengenai cognition ini 
merupakan teori psikologi (Thoha, 2014:49).  
Teori kognitif sosial (social cognitive theory) yang dikemukakan oleh Albert 
Bandura menyatakan bahwa faktor sosial dan kognitif serta faktor pelaku memainkan 
peran penting dalam pembelajaran. Faktor kognitif berupa ekspektasi/penerimaan 
seseorang untuk meraih keberhasilan, faktor sosial mencakup pengamatan  terhadap 
model (Sri at al, 2014).  
2. Kemampuan kognitif 
  Cognitive ability atau kemampuan kognitif menunjukkan kapabilitas berkaitan 
dengan akuisisi dan apikasi pengetahuan dalam pemecahan amasalah (Colquitt, 
Lepine, dan Wesson, 2011:340). Kemampuan kognitif sangat relevan dengan 
pekerjaan dan menyangkut pekerjaan yang melibatkan penggunaan informasi untuk 
membuat keputusan dan pemecahan masalah.  
  Colquitt, Lepine, dan Wesson (2011:341) menunjukan adanya lima tipe 
kemampuan kognitif: verbal ability, quantitative ability, reasoning ability, spatial 





a. Verbal ability, berkenaan dengan berbagai kapabilitas berkaitan dengan 
pemahaman dan menyatakan komunikasi lisan dan tertulis. 
b. Quantitative ability, berkenaan dengan dengan dua tipe kapabilitas 
matematika, yaitu number facility dan mathematical reasoning. Number 
facility adalah kapasitas melakukan operasi matematika sederhana, 
menambah, mengurangi, mengalikan. Sedangkan mathematical reasoning 
merupakan kemampuan memilih dan mengaplikasikan formula untuk 
menyelesaikan yang menyangkut angka. 
c. Reasoning ability merupakan kumpulan kemampuan yang berbeda 
berkaitan dengan pengertian dan menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan wawasan, aturan dan logika.  
d. Spatial ability merupakan dua kapabilitas dalam hubungannya dengan 
gambaran visual dan mental dan manipulasi dari objek dalam ruang. 
e. Perceptual ability berkenaan dengan menjadi dapat merasa, 
memahami, dan mengingat pola informasi. Kecepatan dan fleksibilitas 
berkenaan dengan menjadi mampu mengambil pola informasi dengan 
cepat meskipun terdapat informasi yang menganggu, bahkan tanpa 
cukup informasi (Wibowo, 2015:100).   
F. Orientasi Masa Depan 
1. Pengertian Orientasi Masa Depan 
 Nurmi (1989) menyebutkan bahwa orientasi masa depan yaitu sesuatu yang 





menyatakan bahwa orientasi masa depan ini sangat erat kaitannya dengan harapan-
harapan, tujuan, standar serta rencana dan strategi yang dilakukan untuk mencapai 
sebuah tujuan, mimpi-mimpi dan cita-cita. Orientasi masa depan menggambarkan 
tentang bagaimana individu memandang dirinya dalam konteks masa depan. 
 Trommsdorf (1983) mengemukakan pengertian orientasi masa depan sebagai 
fenomena kognitif motivasional yang kompleks, yaitu merupakan antisipasi dan 
evaluasi tentang diri yang akan datang dalam interaksinya dengan lingkungan. Ciri 
utama dari pemikiran dan tindakan manusia adalah berorientasi pada kejadian-
kejadian dan hasil-hasil yang akan datang. Bandura (1986) menekankan bahwa 
kemampuan untuk merencanakan masa depan merupakan salah satu ciri dasar 
pemikiran manusia. Bagaimana individu memandang masa depan berarti individu 
telah melakukan antisipasi terhadap kejadian-kejadian yang mungkin timbul di masa 
yang akan datang. Orientasi masa depan merupakan ciri dari tingkah laku yang 
bertujuan dan berdasarkan hal ini maka orientasi masa depan diartikan sebagai 
bagaimana seseorang memandang masa depannya dimana hal ini menyangkut 
harapan, tujuan, perencanaan dan strategi pencapaian tujuan (Ayu, 2013: 284-285). 
          Orientasi masa depan adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang masa 
depan mereka. Dengan demikian sesorang menyiapkan dasar untuk menetapkan 
tujuan, rencana, membuat pilihan dan komitmen, dan berakibat pada perkembangan 
seseorang. Menurut Danielle (2012), orintasi masa depan adalah proses yang beragam 
dan dinamis, proses dimana seseorang memerlukan pemikiran tentang minat dan 





kerangka waktu yang realistis untuk melaksanakan kepentingan dan tujuan. Nurmi 
(1989, 2004) mengemukakan bahwa orientasi masa depan individu meliputi motivasi, 
perencanaan, dan evaluasi. Motivasi ini berkaitan dengan pemilihan individu terhadap 
hal-hal yang diminati di masa depan, perencanaan berkaitan dengan bagaimana 
individu membuat langkah-langkah pencapaian dan merealisasikannya, dan evaluasi 
berkaitan dengan tingkat keyakinan dan harapan bahwa tujuan di masa depan yang 
direncanakannya akan terealisasi (Tangkeallo, 2014: 26).  
Nurmi (1989) menyatakan bahwa orientasi masa depan ini sangat erat 
kaitannya dengan harapan-harapan, tujuan, standar serta rencana dan strategi yang 
dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan, mimpi-mimpi dan cita-cita. Orientasi masa 
depan oleh Bandura (1986) lebih menekankan pada kemampuan seseorang dalam 
memikirkan masa depan sebagai suatu tampilan dasar dari cara berpikir (Ayu, 2013: 
282). Dalam menentukan gambaran di masa depan diperlukan adanya keyakinan 
dalam diri untuk menjalani dan menentukan usaha dalam menghadapi situasi di masa 
depan yang mengandung keraguan, penuh tekanan dan tidak terduga (Bandura, 1997). 
Dengan kepercayaan diri yang dimiliki, individu akan merasa yakin dengan 
kemampuan dirinya dan selalu berusaha meraih kesuksesan sesuai keinginan atau 
kebutuhannya serta membuat seseorang mampu dan yakin untuk melangkah dan 
menjalankan segala sesuatu ditengah segala ketidakpastian yang melingkupi dirinya 
dalam merencanakan masa depan (Rachmahana, 2003).  
Masa depan timbul dan dibentuk oleh kesadaran bahwa semua manusia, 





bersama dengan sesama makhluk hidup lainnya yang ada di muka bumi. Hal ini 
berarti bahwa etika masa depan menuntut manusia untuk tidak mengelakkan 
tanggung jawab atas konsekuensi dari setiap perbuatan yang dilakukannya di masa 
sekarang (Toriqul, 2016). 
           Berdasarkan teori Cognitive Psychology dan Action Therapy (Nurmi,1989), 
orientasi masa depan dideskripsikan melalui tiga proses, yaitu; 
a. Motivation (motivasi), berkaitan dengan apa yang menjadi tujuan yang 
dicapai, waktu pencapaian dan dorongan/motif mencapai tujuan di masa 
depan. 
b. Planning (perencanaan), berkaitan dengan bagaimana seseorang menyusun 
perencanaan, menjalankan dan merealisasikan dari rencana yang telah dibuat 
dalam konteks masa depan. 
c. Evaluation (evaluasi), individu harus mengevaluasi keyakinan diri, 
kemungkinan untuk merealisasikan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan 
rencana-rencana yang telah dibuat serta emosi (Nasmiah, 2009). 
2. Orientasi masa Depan menurut pandangan islam 
  Perencanaan masa depan adalah bagian perintah Al-Qur’an yang mewajibkan 
setiap muslim untuk melaksanakannya, sesuai dengan kapasitas, profesi, dan 
spesialisasinya (Djalaluddin, 2007:7). Bagimana yang dijelaskan dalam firman Allah 





                               
                             
 
Terjemahnya: 
34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan diusahakannya besok[1187]. dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal. [1187] Maksudnya: manusia itu tidak dapat 
mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan 
diperolehnya, Namun demikian mereka diwajibkan berusaha. (Depertemen 
Agama:2007, hal.414). 
 Pada ayat diatas menjelaskan bahwa: Tidak ada satu mahluk yang 
menggantikan kedudukan dan ilmu nya dan tidak dapat mengetahui masa datangnya. 
Dan tidak satu jiwapun pandai atau bodoh yang dapat dengan pasti lagi rinci 
mengetahui apa yang akan diusahakan besok serta dampak dari hasil usahanya itu. 
Dan tidak satu jiwa juga yang dapat mengetahui secara pasti di bumi mana, yakni di 
lokasi mana dan kapan dia akan mati. Manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti 
apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, Namun demikian 
mereka diwajibkan berusaha. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal (M. Quraish Shihab, 2002:164). 
Adapun ayat yang bersangkutan dengan Orientasi Masa Depan terdapat pada 





                                       
      
Terjemahannya: 
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depertemen Agama RI:2007, hal.548). 
 Ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai 
mengambil nasib seperi orang-orang Yahudi dan munafik. Allah berfirman: Hai 
orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah yakni hindarilah siksa yang 
dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan jalan 
melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi larangan-Nya 
dan hendaklah setiap hari diri memperhatikan apa yang telah dikedepankannya 
yakni amal soleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang dekat yakni akhirat 
(M. Quraish Shihab, 2002:129). Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah 
tempat menuai. Segala sesuatu yang kita tanam selama ini di dunia, akan kita peroleh 
buahnya di akhirat kelak. Islam pada hakikatnya tidak mengenal amal dunia dan 
akhirat. Ayat di atas juga menggaris bawahi pentingnya mengarahkan pandangan 
kepada akhirat sebagai tujuan dan keadaan dunia sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan. 
 Menurut Jacobs dan Hershey (2005) menyatakan bahwa orientasi masa depan 





masa depanmemiliki pengaruh dalam melakukanperencanaan keuangan serta 
melakukan saving (Ansori, 2013:2).  
 Menurut Rahmany (2003) menyatakan juga bahwa perubahan masa depan 
akan mempengaruhi tindakan individu. Perubahan masa depan atau orientasi masa 
depan dapat menimbulkan reaksi, orang mempersepsikan bahwa perubahan yang 
direncanakan akan mempengaruhi mereka, dan orang merasa sesuatu yang akan 
dihasilkan masa depan dapat dipengaruhi oleh perubahan yang direncanakan 
sekarang. (Ansori, 2013:5). 
 Menurut Nurmi (1989, 2004), orientasi masa depan adalah gambaran individu 
tentang dirinya dalam konteks masa depan yang menjadi dasar untuk menetapkan 
tujuan, rencana, dan evaluasi sejauh mana tujuan tersebut dapat direalisasikan 
terutama dalam hal pendidikan, karir, dan keluarga. Nurmi (1989, 2004) 
mengemukakan bahwa orientasi masa depan individu meliputi motivasi, perencanaan, 
dan evaluasi. Motivasi ini berkaitan dengan pemilihan individu terhadap hal-hal yang 
diminati di masa depan, perencanaan berkaitan dengan bagaimana individu membuat 
langkah-langkah pencapaian dan merealisasikannya, dan evaluasi berkaitan dengan 
tingkat keyakinan dan harapan bahwa tujuan di masa depan yang direncanakannya 
akan terealisasi (Tangkeallo, 2014:26). 
G. Kerangak Pikir 
 Usaha Kecil dan Menengah memiliki kemampuan untuk menciptakan 





mendukung yaitu Theory of Planned Behavior teori ini mengasumsikan bahwa 
perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga 
membutuhkan ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan keterampilan 
tertentu sangat sesuai untuk menjelaskan perilaku pengambilan keputusan bisnis pada 
UKM dan teori behaviour finance adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 
penyimpanan) dana keuangan sehari-hari dan bereaksi atas informasi yang ada dalam 
upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian 
dengan memperhatikan resiko yang melekat di dalamnya unsur sikap dan tindakan 
manusia merupakan faktor penentu dalam berinvestasi diukur melalui gaya kognitif 
(cognitive style) dimana gaya kognitif merupakan gaya seseorang dalam berpikir 
yang melibatkan kemampuan kognitif  dalam kaitannya dengan bagaimana individu 
menerima, menyimpan, mengolah dan menyajikan infomasi. Orientasi masa depan 
merupakan suatu bentuk usaha aktivitas-aktivitas masa kini yang mengarah pada 
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai di masa depan melalui proses yang berjalan, 
berkelanjutan, dan dinamis. Pengelolaan keuangan adalah tehnik mengimbangi gaya 
hidup manusia seperti gaya hidup konsumtif dengan gaya hidup produktif seperti 
investasi, menabung, ataupun bisnis. Tujuan dari pengelolaan keuangan ini adalah 
agar terhindar dari kondisi lebih banyak hutang daripada pemasukan. Disamping itu 
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A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Penelitian 
kuantutatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data yang 
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. 
Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2014: 20).  
B. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian 
 Lokasi penelitian adalah UKM yang ada di Kota Makassar yang bergerak di 
bidang usaha kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan 
adapun waktu penelitian yang ini dilaksanakan usaha kecil dan menengah (UKM) 
yang bergerak dibidang kuliner selama ± 6 bulan. 
C. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan dalam penelitian yang dapat dimaknai sebagai suatu 
usaha untuk menentukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan, usaha yang mana dilakukan dengan menggunakan pendekatan atau 
metode ilmiah. Pendekatan penelitian adalah asosiatif atau hubungan yang memiliki 
tujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih yang 




D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti (Martono, 2014: 75). 
Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kecil menengah pada bidang 
kuliner yang terdaftar di Dinas UKM dan koperasi di walikota Makassar. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah UKM kota Makassar yang bergerak di bidang 
Usaha kuliner dengan jumlah populasi yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 55 
UKM Kuliner yang terdaftar di Dinas UKM dan koperasi Walikota Makassar. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya 
besar dapat diambil anatar 10-15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenanga dan dana. 
b. Sempit dan luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
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c. Besar kecilnya resiko yang akan ditanggung oleh peneliti. (Arikunto, 
1996:121). 
 Karena jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 kurang dari 100, 
maka dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau mengambil semua jumlah 
populasi sebagai sampel dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data dapat dimaknai sebagai bahan mentah yang perlu diolah sehingga 
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 
menunjukkan fakta. Secara umum, ada tiga metode pengumpulan data, yaitu: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Martono, 2014:85). 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei  
dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui survei, dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung 
kepada pelaku usaha kuliner yang ada di kota Makassar. Untuk data sekunder 
diperoleh dari Dinas UKM dan Koperasi di Walikota Makassar. 
Menurut Singarimbum (1998) pada penelitian survei, penggunaan kuesioner 
(angket) merupakan hal yang paling pokok untuk pengumpulan data di lapangan. 
Hasil kuesioner inilah yang akan diangkakan (kuantifikasi), disusun tabel-tabel dan 
dianalisa secara statistik untuk menarik kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, 
jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dimana jawaban dan pertanyaan 
sudah disediakan oleh peneliti. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
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Likert, skala ini disebut juga sebagai method of summated ratings karena nilai 
peringkat setiap jawaban atau tanggapan dijumlahkan sehingga mendapat nilai total 
(Zuriah, 2006: 77). 
 Data diolah dengan menggunakan skala Likert dengan jawaban atas 
pernyataan yaitu skala nilai 1 – 5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban 
responden, dimana nilai untuk variabel cognitive style, orientasi masa depan dan 
pengelolaan keuangan yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: (Umar, 
2014:53). 
a. (SS) Sangat Setuju   =1   
b. (S) Setuju   =2   
c. (CS) Cukup Setuju   =3   
d. (TS) Tidak Setuju      =4    
e. (STS) Sangat Tidak Setuju  =5   















Gaya berpikir ini merupakan 
seberapa mampu seseorang 
memutuskan sesuatu yang 
baru untuk mengganti 
langkah-langkah atau metode 
lama dalam proses 
pemecahan masalah. 
Kemampuan memutuskan 
sebuah langkah dengan 
meninggalkan metode 
lama, merupakan salah satu 
penonjolan dalam model 

























Orientasi masa depan yaitu 
sesuatu yang kompleks, 
multidimensi dan banyak hal 
yang terkait fenomenanya. 
Hal ini sangat erat kaitannya 
dengan harapan-harapan, 
tujuan, standar serta rencana 
dan strategi yang dilakukan 
untuk mencapai sebuah 
tujuan, mimpi-mimpi dan 
cita-cita. Orientasi masa 
depan menggambarkan 
tentang bagaimana individu 
memandang dirinya dalam 

















Pengelolaan keuangan adalah 





penggunaan, pencatatan, dan 
pengawasan, serta 
pertanggungjawaban. tehnik 
mengimbangi gaya hidup 
manusia seperti gaya hidup 
konsumtif dengan gaya hidup 
produktif seperti investasi, 
menabung, ataupun bisnis. 
Tujuan dari pengelolaan 
keuangan ini adalah agar 
terhindar dari kondisi lebih 
banyak hutang daripada 
pemasukan. Mengelola 
keuangan yang baik dimulai 
dengan mengaplikasikan 



















F. Validitas dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013: 52). 
Alat uji yang digunakan pada uji validitas adalah korelasi antara indicator 
masing-masing pernytaan dengan total skor dari indicator dalam satu variabel. 
Ketentuan valid atau tidaknya dapat ditentukan dengan kriteria nilai r, yaitu: 
a. Jika r hitung  > r tabel maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
b. Apabila r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Pengujian terhadap realibilitas data 
penelitian dapat dilakukan dengan menghitung besarnya Cronbach’s Alpha minimal 
0,6 sudah cukup untuk menyimpulkan data penelitian adalah reliable (Siregar, 
2013:57). 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik analisis kuantitafif ini dapat dibuktikan ada atau tidaknya pengaruh 
positif anatar cognitive style dan orientasi masa depan terhadap pengelolaan keuangan 
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UKM di kota Makassar, analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 21 
untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka teknik analisis yang digunakan 
adalah: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan yaitu :  
a. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pada model regresi yang baik 
antar variabel independen harusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation 
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013:103-104). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013:107). Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin- Watson 
(DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokorelasi (r≠0)  
Berikut adalah tabel pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi  
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif  
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negative 
Tidak ada autokorelasi 







dl ≤ d ≤ du 
4-dl < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-dl 
du < d < 4-du 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara 




1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013:134). 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui jika t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk mengetahui 
tingkat signifikansi data apakah distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan 
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif 
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013:154). 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linear berganda (multiple linear regressions), dalam model ini 
variabel yang diteliti terdiri dari dua variabel, bentuk persamaan yang digunakan: 
Y =  α + β1 X1 + β2 X2 + e 
Keterangan:  
Y  = Variabel tidak bebas, yaitu pengelolaan keuangan UKM 
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α  = konstanta 
β1, β2  = koefisien regresi parsial untuk X1,X2 
X1  = Variabel bebas, yaitu cognitive style 
X2  = Variabel bebas, yaitu orientasi masa depan 
e  = Standard Error  
a. Koefisien Korelasi (R)  
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable 
independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. Berikut 
adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi (Sugiyono, 
2014: 242). 
Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 




0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
b. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95). 
3. Pengujian Hipotesis 
 Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, 
menggunakan software SPSS21, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi 
variabel yang akan di uji.  
a. Uji F 
  Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi 
dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikansinya beragam, 
tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). Hasil uji F 
dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan 
taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Uji F bisa dilakukan dengan bantuan software SPSS (Sugiyono, 
2011:256). 
b. Uji t   
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil 
uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika 
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
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pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika 
probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Sugiyono, 2014:256). Selanjutnya dijelaskan variabel mana yang 
dominan berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel.  
Bentuk pengujian adalah H0 : b1 = b2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh 
yang nyata. Ha : b1 # 0, artinya terdapat pengaruh yang nyata. Pembuktian dilakukan 
dengan menggunakan derajat kebebasan (Degree of Freedom) atau tingkat 
kepecayaan 95% dengan Alpha 5%. 
1) Jika nilai t hitung lebih kecil (<) dari nilai t tabel pada tingkat 
signifikan 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2) Jika nilai t hitung lebih kecil (>) dari nilai t tabel pada tingkat 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 tahun 2009 tentang 
pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu walikota dalam 
merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang perkoperasian Usaha 
Kecil Menengah mempunyai fungsi: 
a. Penyususnan rumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah; 
b. Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi; 
c. Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional 
penyuluhan Koperasi; 
d. Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam; 
e. Pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang perkoperasian serta; 
f. Pembinaan unit pelaksanaan teknis. 
 Dengan peraturan daerah ini, maka penduduk Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang 
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dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertangggung jawab 
kepada Walikota melalui Sekrataris Daerah. 
Bidang Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil menengah dibidang industri pertanian, industry non 
pertanian, perdagangan aneka usaha sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Usaha Kecil Menengah 
menyelenggarakan fungsi: 
a. Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis 
pembinaan dan pengembangan usaha kecil dan menengah; 
b. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program 
pembinaan pengusaha kecil mikro melalui pengelompokkan usaha 
diwilayah tertentu; 
c. Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana program penyusunan 
proyeksi perkembangan pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan 
menengah dibidang industri pertanian, persagangan dan aneka usaha; 
d. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pengidentifikasian 
pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah bidang industri 
pertanian, industri non pertanian, perdagangan dan aneka usaha; 
e. Melaksanakan penyiapan bahan bimbinagn teknis kerjasama dalam   
kemitraan jaringan usaha antara usaha kecil dan menengah dalam rangka 
kemitraan dan jaringan usaha; 
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f. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengusaha kecil dan Koperasi melalui pelatihan, magang, 
studi banding dan pameran; 
g. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan pengusaha 
kecil dan menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha; 
h. Melakukan pengelolaan terhadap administrasi urusan tertentu. 
2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  
 Visi merupakan pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana instansi 
pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis, antisipatif, 
inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran dan cita-cita tentang 
keadaan masa depan yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah, dengan 
mengacu pada batasan tersebut, Visi Dinas Koperasi dan Ukm Kota Makassar 
sebagai berikut: “Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
yang kuat dan kompetitif bagi pengembangan daerah” Untuk merealisasikan maksud 
dan tujuan sebagaimana yang tertuang dalam visi tersebut, maka setiap karyawan 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dan stakeholder harus mampu memahami 
makna dari visi tersebur sebagai berikut: “Terwujudnya iklim dunia usaha yang 
kondusif dan kompetitif bagi pengembangan ekonomi daerah” Adapun makna dari 
visi tersebut adalah sebagai berikut :   
a. Mewujudkan dunia usaha yang makin kompetitif: Yaitu suatu pernyataan 
sikap antusiasme untuk terus mendorong keunggulan dan kemampuan daya 
saing berbagai jenis usaha ekonomi Kota Makassar dalam kancah persaingan 
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global melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan 
investasi dan peningkatan produktifitas yang memungkinkan pemanfaatan 
sumber daya lokal makin berhasil guna bagi pembangunan ekonomi Kota 
Makassar.  
b. Pengembangan ekonomi daerah: Adanya segala upaya konsisten dan 
progresif untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha-usaha 
produktif dalam masyarakat dengan memanfaatkan potensi sumber daya 
manusia dan teknologi untuk mengelola potensi sumber daya alam yang 
tersedia secara optimal dan bijaksana melalui kegiatan industri, perdagangan 
Koperasi dan Investasi yang berwawasan lingkungan untuk dimanfaatkan 
sebesar-besarnya bagi kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat Kota Makassar.   
 Misi Untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan dalam lima tahun 
kedepan (Tahun 2014-2019)yang bertumpu pada potensi dan sumber daya yang 
dimiliki serta ditunjang oleh semangat kebersamaan, tanggung jawab yang optimal 
dan proporsional, maka misi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah adalah:  
a. Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 
pengembangan kegiatan berusaha serta meningkatkan kapasitas 
meningkatkan kapasitas kelembagaan Koperasi dan UKM;  
b. Membangun sinergitas positif antar Koperasi, UKM dan masyarakat dalam 
peningkatan produktifitas;  
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c. Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya lokal untuk kemandirian Koperasi dan UKM bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah;  
d. Memberikan pelayanan publik yang berkualitas, cepat, tepat, transparan dan 
akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk memberi 
peluang dalam menggarakkan regulasi usaha;  
e. Memberikan peluang berusaha yang seluas-luasnya kepada Koperasi dan 
UKM dengan training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa anggaran.  
3. Strategi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  
 Untuk memperoleh visi misi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
dengan program-program pemberdayaan Koperasi dan UKM yang akan dilaksanakan 
oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar, maka perlu dijabarkan dalam bentuk 
strategi kebijakan yaitu Pengembangan iklim usaha yang kondusif, perkuatan 
permodalan bagi Koperasi dan UMKM melalui penyaluran dana bergulir yang 
bersumber dari dana APBN dan APBD, Menumbuhkan kerjasama dan kemitraan 
yang saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
 Peningkatan akses Koperasi terhadap sumber pembiayaan dalam rangka 
pengembangan dan diversifikasi usaha untuk meningkatkan pelayanan kepada 
anggota, peningkatan penguasaan informasi bagi Koperasi dalam rangka mengakses 
pengembangan jaringan kerja bagi Koperasi dan perlindungan dari persaingan yang 
tidak sehat, pengembangan sentra bisnis melalui pendampingan BDS, dukungan 
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pembiayaan melalui KSP/USP Koperasi, dukungan informasi usaha dan dukungan 
peningkatan SDM, serta dukungan sarana dan infrastruktur dasar lainnya.  
 pengembangan pengelola dan konsultan Bussines Development ervice (BDS) 
agar mampu meningkatkan kapasitas dan daya saing sentra dan Koperasi, 
mengembangkan industri yang berbasis sumber daya alam, utamanya industri yang 
berbasis keanekaragaman biota laut serta mampu menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah besar, mengembangkan industri yang menghasilkan produk-produk unggulan 
daerah. Disampig itu dapat meningkatkan daya saing usaha ekonomi kecil dan 
menengah melalui peningkatan teknologi dan pasar yang sesuai sehingga mempu 
bersaing baik dalam skala regional maupun skala dan memberdayakan usaha 
ekonomi rakyat pada pusat-pusat pertumbuhan.  
4. Tujuan Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar  
 Tujuan Dinas Koperasi dan UKM secara umum adalah menjadikan Koperasi 
dan UKM sebagai pelaku ekonomi dalam perekonomian di Kota Makassar yang 
berdaya saing. Tujuan SKPD Dinas Koperasi dan UKM selama periode 2009-2014 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
a. Meningkatnya pelayanan usaha dibidang Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah serta mendorong Koperasi agar tumbuh dan berkembang 
dilingkungan yang kompetitif;  




c. Meningkatnya sumber daya manusia dan kapasitas kelembagaan Koperasi 
dan UKM;  
d. Tersedianya sumber pembiayaan dan simpan pinjam Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah (www.koperasiukm-sulsel.net).  
B. Penyajian Data Penelitian 
Objek dalam penelitian ini berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM 
kota Makassar tahun 2014 serta data dari perkumpulan kuliner di kota Makassar, 
adapun perinciannya sebagai berikut: 
Table 4.1 obyek penelitian 
NO Alamat Bidang Usaha Total 
Makanan Minuman 
1 Ujung Pandang 2 - 2 
2. Rappocini 11 1 12 
3. Makassar 4 - 4 
4. Mariso 5 1 5 
5. Manggala 4 - 4 
6. Tallo 1 1 2 
7. Panakkukang 9 2 11 
8. Tamalate 8 1 9 
9. Ujung Tanah 1 - 1 
10. Mamajang 2 2 4 
Jumlah 47 8 55 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 2014 dan Perkumpulan kuliner 
Makassar, sumber diolah 
C. Deskripsi Karakteristik Responden 
  Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Identitas responden yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pengalaman usaha, dan jumlah tenaga kerja.  
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1. Identitas Responden Berdasarkan Umur  
Tabel 4.2 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Responden  Persentase (%) 
1. 15-30 Tahun 38 69,10 
2. 31-60 Tahun 17 30,90 
 Jumlah 55 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
 
 Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
wirausaha dengan kisaran umur antara 15-30 tahun. Hal ini sejalan dengan Munizu 
(2010:37) dalam kategori usia produktif, yaitu 15-30 tahun (69,10%) dan sisanya 
berada pada usia 30-60 tahun (30,90%). Bahwa usia produktif seseorang dalam 
bekerja yaitu dimulai pada umur 15 tahun. Roe (1964) mengatakan bahwa minat 
terhadap pekerjaan mengalami perubahan sejalan dengan usia, tetapi menjadi relative 
stabil pada post abdolence.  
2.  Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.3 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Laki-Laki 21 38,18 
2. Perempuan 34 61,82 
 Jumlah 55 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
 Table 4.3 menunjukkan bahwa dari 55 responden menurut jenis kelamin 
kurang seimbang yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 21 orang 
atau 38,18% dan sisanya 34 orang atau 61,82% yang berjenis kelamin perempuan. 




Tabel 4.4  Distribusi IdentitasResponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
No Tingkat Pendidikan Pemilik Jumlah Responden Persentase (%) 
1. SD 5 9,09 
2. SMP 11 20 
3. SMA 18 32,73 
4. Perguruan Tinggi 21 38,18 
 Jumlah 55 100 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
 
 Table 4.4 menunjukkan bahwa dari  55 responden menjelaskan bahwa jumlah 
wirausaha terbanyak yaitu yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 
sebanyak 21 pelaku usaha atau 38,18%, selanjutnya tingakt SMA sebanyak  18 orang 
atau 32,73% dari SMP wirausaha sebanyak 11 orang atau 20% dan SD sebanyak 5 
orang atau 9,09%. 
4. Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 
Tabel 4.5  Distribusi identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha 




















Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
 
 Table 4.5 menunjukkan bahwa dari 55 responden menurut pengalaman usaha 
pada 1-5 tahun terdapat 43 pelaku usaha yang mendirikan usahannya atau 78,18% 
dan 6-10 tahun terdapat 12 pelaku usaha atau 21,82% 
 5. Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
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Tabel 4.6  Distribusi identitas Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
 



















Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
  Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 55 responden pelaku usaha dari jumlah 
tenaga kerja terdiri dari 1-5 orang jumlah responden 51 atau 92,73% pelaku usaha 
sedangkan dari jumlah 6-10 orang dengan jumlah responden sebanyak 4 atau 7,27%. 
D. Analisis dan Olah Statistik  
1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
 Uji Validitas digunakana untuk menguji sejauh mana alat ukur yang 
digunakan dapat mengukur kejadian/gejala yang akan diukur. Suatu butir penyataan 
valid jika nilai r-hitung > dari r-tabel (pada taraf signifikan 5%) maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. Alat uji yang digunakan pada uji validitas adalah korelasi 
antara indikator masing-masing pernytaan dengan total skor dari indikator dalam satu 
variabel. Ketentuan valid atau tidaknya dapat ditentukan dengan Jika r hitung > r tabel 
maka pernyataan tersebut dianggap valid. Apabila r hitung < r tabel maka pernyataan 




1. Cognitive Style 
Table 4.7 Hasil Pengujian Validitas Cognitive style (X1) 
No  Variabel X1 Item  r Hitung r Tabel Keterangan 
1. Pengetahuan 
Informasi 
1 0,762 0,266 Valid 
2 0,730 0,266 Valid 
3 0,616 0,266 Valid 
2. Memcahkan Masalah 4 0,285 0,266 Valid 
5 0,634 0,266 Valid 
6 0,672 0,266 Valid 
3. Mengelola informasi 7 0,593 0,266 Valid 
8 0,787 0,266 Valid 
9 0,658 0,266 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
 Table 4.7 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
corrected item-total correlation > dari r-tabel yaitu 0,266. Ini berarti seluruh item 
variable cognitive style dinyatakan valid. 
2. Orientasi Masa Depan 
Table 4.8 Hasil Pengujian Validitas Orientasi Masa Depan (X2) 
No Variabel (X2) Item r Hitung r Tabel Keterangan  
1. Motivasi  1 0,688 0,266 valid 
2 0,653 0,266 valid 
3 0,752 0,266 valid 
2. Perencanaan  4 0,621 0,266 valid 
3. Evaluasi  5 0,718 0,266 valid 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 21), 2017 
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 Table 4.8 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
corrected item-total correlation > dari r-tabel yaitu 0,266. Ini berarti seluruh item 
variable orientasi masa depan dinyatakan valid. 
3. Pengelolaan Keuangan UKM 
Table 4.9 Hasil Pengujian Validitas Peengelolaan Keuangan UKM (Y) 
No  Variable Y Item  r Hitung r Tabel Keterangan  
1. Menabung  1 0,557 0,266 Valid 
2 0,548 0,266 Valid 
3 0,549 0,266 Valid 
4 0,679 0,266 Valid  
2. Perencanaan 
Anggran  
5 0,674 0,266 Valid 
6 0,662 0,266 Valid 
7 0,697 0,266 Valid 
3. Pencatatan 
Keuangan 
8 0,568 0,266 Valid 
9 0,660 0,266 Valid 
4. Investasi 10 0,708 0,266 Valid 
11 0,570 0,266 Valid 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 21), 2017 
 Table 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
corrected item-total correlation > dari r-tabel yaitu 0,266. Ini berarti seluruh item 
variable orientasi masa depan dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas  
 Uji realibilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan realibel atau 
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handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran 
realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot atau sekali 
pengukuran saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur realibilitas dengan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan realibel jika nilai cronbach Alpha > 0,6 
(Siregar, 2013:57). Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel 
diringkas pada tabel berikut ini:    
 Table 4.10 Hasil Pengujian Realibilitas Cognitive Style (X1) 
Variable  Cronbach’s Alpha N of Items 
Cognitive Style (X1) 0,812 9 
Orientasi Masa Depan (X2) 0,711 5 
Pengelolaan Keuangan (Y) 0,843 11 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 21), 2017 
 Hasil uji realibiltas tersebut menunjukkan bahwa semua variable dinyatakan 
realibel kerena telah melewati batas koefisien realibilitas (0,60) sehingga untuk 
selanjutkan item-item pada masing-masing konsep variable tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:103-104). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation 
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factor (VIF). Nilai tolerance yang besarnya diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable bebas 
(Ghozali,2015: 104). Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 
  Table 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Cognitive style .750 1.334 
Orientasi masa depan .750 1.334 
a. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan  
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
  Table 4.11 menunjukkan hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada table 
Coefficients  kolom tolerance dan VIF dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk variabel 
cognitive style yaitu 1.334 dengan Tolerance .750, VIF untuk variabel orientasi masa 
depan yaitu 1.334 dengan tolerance .750. Karena nilai Tolerance dari kedua variabel 
> 0,10 dan VIF dari kedua variabel < dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. Berdasarkan syarat asumsi 
klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari 






b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk 
menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson (DW 
test) yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .888a .789 .781 3.179 2.045 
a. Predictors: (Constant), Orientasi masa depan, Cognitive style 
b. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
 Table 4.12 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2.045. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 55 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Tabel Durbin Watson 
 K=2  















 Berdasarkan tabel tersebut nilai DW 2.045 lebih besar dari batas atas (du) 
1.6359 dan kurang dari 4 – 1.6359 (4 - du) yaitu 1.955, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel keputusan) atau 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.    
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2013:134). Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, 
digunakan metode Uji Glejser yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21. 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat di bawah ini. 
                    Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 




  T 
Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.951 1.965  1.501 .139 
Cognitive style 
-.032 .059 -.086 -.538 .593 
Orientasi masa 
depan 
.033 .093 .057 .355 .724 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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 Berdasarkan tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas, hasil perhitungan lebih 
besar dari 5% yang dapat dilihat dari kolom significant sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat Heteroskedastisitas. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui tingkat 
signifikansi data apakah distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan 
melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 
2013:158). Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dikarenakan nilai signifikan pada uji kolmogorov-smirnov di atas dari 5% yang 
artinya bahwa data berdistribusi normal dan dapat dilihat pada tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Tes di bawah ini. 
Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 55 55 55 
Normal Parametersa,b 
Mean 34.9636 19.5455 42.9636 
Std. Deviation 5.02573 3.19037 6.79314 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .141 .132 
Positive .068 .103 .074 
Negative -.143 -.141 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.064 1.047 .977 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.208 .223 .296 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS21), 2017 
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 Berdasarkan tabel  hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai signifikansi X1 
sebesar 0.208, X2 sebesar 0.223 dan Y sebesar 0.296 lebih besar dari 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji terdistribusi secara normal. 
3. Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.16 Hasil pengujian regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.992 3.315  
Cognivite Style .231 .099 .171 
Orientasi Masa Depan 1.683 .157 .790 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
 Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut:  
Y = 1.992 + 0,231 X1 + 1.683 X2 
Keterangan: 
Y = Pengelolaan Keuangan  
X1 = Cognitive Style 
X2 = Orientasi Masa Depan 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :  
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 1.992 angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika X1 (Cognitive Style), X2 (Orientasi Masa 
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Depan) konstan atau X=0, maka pengelolaan keuangan UKM sebesar 
1.992. 
2) X1 (Cognitive Style) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0.231). Hal ini 
berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada variable cognitive style sebesar 
1% maka pengelolaan keuangan juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.231.  
3) X2 (Orientasi Masa Depan) menunjukkan nilai koefisien sebesar (1.683). 
Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada variable orientasi masa 
depan sebesar sebesar 1% maka pengelolaan keuangan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 1.683.  
a. Koefisien Korelasi (R) 
 Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 – 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel 
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai 
koefisien korelasi untuk variabel cognitive style dan orientasi masa depan yang 
ditunjukan pada table berikut yaitu: 
Table 4.17 Korelasi Variabel 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
.888a .789 .781 3.179 
a. Predictors: (Constant), Orientasi masa depan, Cognitive style 
b. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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 Berdasarkan table 4.17 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.888. sehingga 
dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel cognitive style dan 
orientasi masa depan berkesinambungan dengan variabel pengelolaan keuangan yang 
dikategorikan sangat kuat, sebagaimana pedoman untuk menginterprestasikan 
koefisien korelasi menurut Sugiyono, 2014: 242 adalah sebagai berikut: 
Table 4.18 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
b. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95).    
Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .888a .789 .781 3.179 
a. Predictors: (Constant), Cognitive Style, Orientasi Masa Depan 
b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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Berdasarkan Tabel 4.19 besarnya adjusted R2 adalah 0.781 hal ini berarti 
78.1% variabel pengelolaan keuangan dapat dijelaskan dari dua variabel cognitive 
style dan orientasi masa depan sedangkan sisaanya (100% - 78.1% = 21.9%).  Hal ini 
berarti 21.9% dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (simultan) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
cognitive style, orientasi masa depan terhadap pengelolaan keuangan. Jika nilai F 
hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 =  (𝑘– 1)  dan 𝑑𝐹2 =  (𝑛 − 𝑘). Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan 
n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 dan 𝑑𝐹2 =  
(55–3) = 52. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3.18. 
Tabel 4.20 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1966.383 2 983.191 97.282 .000b 
Residual 
525.544 52 10.107   
Total 
2491.927 54    
a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Cognitive Style, Orientasi Masa Depan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 97,282 nilai ini 
lebih besar dari F tabel yaitu 3.18 atau Fhitung 97.282 > Ftabel 3.18 dengan probabilitas 
0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi pengelolaan keuangan atau dapat dikatakan bahwa 
kedua variabel bebas cognitive style dan orientasi masa depan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan.  
b. Hasil Uji t (Secara Parsial) 
  Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-
sendiri/masing-masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
Jika nilai thitung > ttabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat 
(Y). Jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap 
variael terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig> 0,05 maka variabel bebas (X) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 Nilai Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 𝑑𝑓 =
𝑛 − 𝑘. Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah observasi/sampel 
pembentuk regresi. Jadi, 𝑑𝑓 = 55 − 3 = 52. Hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1.675. 
 
 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.992 3.315  .601 .550 
Cognitive Style .231 .099 .171 2.323 .024 
Orientasi Masa 
Depan 
1.683 .157 .790 10.747 .000 
a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data Diolah(Output SPSS 21), 2017 
Berdasarkan Tabel 4.21 hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana 
nilai thitung variabel (𝑋1) lebih besar dari pada nilai ttabel (2.323>1.675) dengan tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000,  t hitung variabel (𝑋2) lebih besar dari pada nilai 
t tabel (10.747>1.675) tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan cara 
pengambilan keputusan uji parsial dalam analisis regresi dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Variabel Cognitive Style (𝑋1) secara parsial berpengaruh terhadap 
Pengelolaan Keuangan (Y). 
2) Variabel Orientasi Masa Depan (𝑋2) secara parsial berpengaruh 
terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu Cognitive Style (𝑋1) dan Orientasi Masa Depan(𝑋2) 
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sedangkan variabel dependennya adalah Pengelolaan Keuangan (Y). Pengujian 
hipotesis antar variabel independen dan variabel dependen dilakukan melalui hasil 
analisis SPSS 21. Selanjutnya akan dilakukan pembahasan terhadap masing-masing 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Cognitive Style (𝑿𝟏) dan Orientasi Masa Depan (𝑿𝟐) terhadap  
Pengelolaan Keuangan UKM (Y) 
 Hasil output SPSS Cognitive Style (X1) dan Orientasi Masa Depan (X2) secara 
statistik berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan (Y).  Dilihat dari Fhitung dan 
Ftabel, Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu (97,282 > 3.18) dengan tingkat signifikan 
dibawah 0,05 yaitu 0,000 dalam analisi regresi dapat disimpulkan bahwa variabel 
Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan berpengaruh secara simultan terhadap 
Pengelolaan Keuangan. Semakin baik gaya berpikir setiap pelaku usaha maka akan 
semakin baik pengelolaan keuangan yang dimiliki setiap wirausaha di kota Makassar. 
Sebaliknya jika gaya berpikir setiap pelaku usaha rendah maka pengelolaan keuangan 
akan mengalami penurunan. Dan orientasi masa depan merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam perencanaan keuangan serta melakukan saving. Dengan adanya 
masa depan para pelaku usaha akan termotivasi untuk selalu melakukan investasi, dan 
lain-lain. Hasil dari analisi menerima H1 bahwa Cognitive Style (X1) dan Orientasi 
Masa Deapan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan keuangan 
UKM kota Makassar (Y). 
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 Cognitive style sangat erat kaitannya dengan bagaimana seseorang dapat 
berpikir logis dalam membantu kemampuan mengelola keuangan pelaku usaha 
karena kemampuan tersebut akan memudahkan dalam mengelola berbagai informasi 
keuangan yang dibutuhkan guna membuat keputusan keuangan yang tepat sasaran. 
Hal ini sesuia dengan teori kognitif sosial (social cognitive theory) yang 
dikemukakan oleh Albert Bandura menyatakan bahwa faktor sosial dan kognitif 
sangat berperan penting dalam proses pengambilan keputusan selain itu juga, akan 
memudahkan dalam memilah informasi yang relevan dan yang tidak relevan sehingga 
ketika membuat pertimbangan untuk keputusan keuangan akan mereduksi peluang 
terjadinya kekeliruan (Sri at al, 2014). 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Afdalia (2014:114) yang menyatakan 
bahwa teori kognitif social mengenai komitmen tujuan, yaitu komitmen perubahan 
yang mengacu pada keyakinan bersama dari anggota organisasi untuk melakukan 
tindakan dalam implementasi perubahan. Sehingga untuk mencapai pengelolaan 
keuangan tidak lepas dari adanya cognitive style. 
 Berkaitan dengan orientasi masa depan, Pengelola keuangan para pelaku 
usaha kecil menengah di kota Makassar telah mempunyai pikiran atau orientasi untuk 
masa depan dan kesejahteraan hari tua sehingga mereka dapat merealisasikan, 
pemikiran dari pelaku usaha dalam mengelola keuangan juga menginginkan 
kehidupan masa depan yang lebih baik dan nyaman, sehingga sebagian para pelaku 
usaha telah mengimplementasikan orientasi masa depan itu terhadap pengelolaan 
keuangannya.   
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Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ansori (2013) 
mengatakan bahwa hasil penelitian untuk variabel orientasi masa depan berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan. Diantara pelaku usaha dengan tingkat dasar 
keuangan dan pengetahuan yang berorientasi masa depan, untuk mencapai 
kesejahteraan jangka panjang di masa depan seseorang sering kali memerlukan 
kontrol diri untuk menghindari memilih pilihan dengan keuntungan yang sesaat 
hanya dalam jangka pendek. Pengambilan keputusan keuangan adalah konteks 
keputusan klasik yang memerlukan pengaturan diri. Dengan demikian menjadi faktor 
penting dalam pengambilan keputusan keuangan yang kemudian ditindaklanjuti 
dengan melakukan perilaku pengelolaan keuangan yang baik.  
2. Pengaruh Cognitive Style (𝑿𝟏) terhadap  Pengelolaan Keuangan UKM 
(Y) 
Berdasarkan hasil analisi maka disimpulkan bahwa variabel cognitive style 
(X1) berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan (Y). dimana 
cognitive style dalam penelitian ini memiliki beberapa indikator yaitu pengetahuan 
informasi, usia, memecahkan masalah dan mengelola informasi. Secara statistik dapat 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UKM. Jika dilihat dari nilai thitung 
cognitive style (X1) lebih besar dari nilai ttabel (2.323 > 1.675) dengan tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Hasil ini mengisyaratkan bahwa cognitive style 
merupakan faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya 
peningkatan pengelolaan keuangan UKM. Hasil dari analisis ini menerima hipotesis 
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𝐻2 bahwa Cognitive Style (𝑋1) berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan UKM 
(Y). 
Berdasarkan nilai dari hasil angket yang diperoleh, adanya Gaya kognitif yang 
dimiliki oleh para pelaku UKM yang ada di kota Makassar khususnya dibidang 
kuliner mampu menciptakan gaya berpikir kreatif untuk mengelola penggunaan uang 
sehingga memicu ide-ide baru untuk melakukan aktivitas berwirausaha. Apabila 
benih ini dipertahankan secara berkesinmabungan maka akan memperkuat intensi 
atau niat berwirausaha. Oleh karena itu, kemampuan mengelola uang yang terindikasi 
dalam kemampuan mengelola uang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan niat 
berwirausaha karena seorang wirausaha membutuhkan ketelitian dalam mengelola 
uangnya. 
 Hal ini sesuai dengan teori penelitian Ida dan Cinthia (2010) individu yang 
memiliki pendapatan akan menunjukkan perilaku manajemen lebih bertangggung 
jawab atas keuangan, mengingat dana yang tersedia memberi kesempatan untuk 
bertindak secara bertanggung jawab. Seseorang yang memiliki financial management 
behavior cenderung membuat anggaran, menghemat uang, dan mengontol belanja. 
Seseorang yang memiliki usaha seharusnya menyadari akan pentingnya masa tua atau 
masa depan untuk kehidupan yang mendatang agar masa depan yang lebih baik. 
Selanjutnya penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Febriyanti (2013) 
yang mengatakan bahwa cognitive style berpengaruh positif terhadap pengelolaan 
keuangan. Pengembangan literasi financial sangat terkait dengan aktivitas seseorang 
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dengan penggunaan uang. Gaya kognitif yang dilakukan seberapa mampu seseorang 
memutuskan sesuatu yang baru untuk mengganti langkah-langkah atau metode lama 
dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan memutuskan sebuah langkah dengan 
meninggalkan metode lama, merupakan salah satu penonjolan dalam model gaya 
berpikir dalam kreativitas (Fadillah, 2009:59).  
3. Pengaruh Orientasi Masa Depan (𝑿𝟐) terhadap  Pengelolaan Keuangan 
UKM (Y) 
Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel orientasi masa 
depan berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan UKM. Di mana 
orientasi masa depan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator yaitu 
motivasi, perencanaan, dan evaluasi. Jika dilihat dari nilai thitung orientasi masa depan 
(X2) lebih besar dari nilai ttabel ((10.747 > 1.675) dengan tingkat signifikan sebesar 
0.000 < 0.05. hasil ini mengisyaratkan bahwa semakin tinggi orientasi masa depan, 
maka akan mendorong semakin tingginya pengelolaan keuanga UKM pada kota 
Makassar. Sebaliknya jika orientasi masa depan para pelaku usaha di kota Makassar 
rendah, maka pengelolaan keuangan juga akan mengalami penurunan. Hasil dari 
analisis ini menerima hipotesis H3 bahwa orientasi masa depan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UKM (Y). 
Pengelola keuangan para pelaku usaha kecil menengah di kota Makassar telah 
mempunyai pikiran atau orientasi untuk masa depan dan kesejahteraan hari tua 
sehingga mereka dapat merealisasikan, pemikiran dari pelaku usaha dalam mengelola 
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keuangan juga menginginkan kehidupan masa depan yang lebih baik dan nyaman, 
sehingga sebagian para pelaku usaha telah mengimplementasikan orientasi masa 
depan itu terhadap pengelolaan keuangannya.   
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Zimbardo (2008) menjelaskan bahwa 
orientasi masa depan merupakan karakteristik kepribadian yang stabil yang dapat 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Pengelolaan 
keuangan yang baik itu mempunyai pikiran atau orientasi untuk masa depan dan 
kesejahteraan hari tua, pengelolaan keuangan yang menginginkan kehidupan masa 










Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Cognitive Style dan Orientasi Masa Depan terhadap Pengelolaan 
Keuangan UKM (studi pada UKM Kuliner di kota Makassar)” menggunakan analisis 
Regresi linier berganda maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama dapat 
disimpulkan cognitive style dan orientasi masa depan secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan usaha kecil 
menengah di kota Makassar. Hal ini berarti semakin baik cognitive style dan 
orientasi masa depan yang dimiliki para pelaku usaha maka pengelolaan 
keuangan para pelaku usaha akan semakin baik pula. Begitu juga sebaliknya. 
2. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat disimpulkan 
bahwa cognitive style berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan usaha kecil menengah di kota Mkassar. Hal ini berarti semakin baik 
cognitive style yang dimiliki oleh pelaku usaha maka semakin baik  
pengelolaan keungannya. 
3. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan 
bahwa orientasi masa depan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis adapun beberapa pembahasan serta kesimpulan 
pada penelitian ini, yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi peneliti selanjutnya masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan usaha kecil menengah seperti kontrol 
diri ,inovasi produk, kecerdasan emosional, global midset dan lain-lain juga 
merupakan beberapa faktor penentu dalam peningkatan pengelolaan keuangan 
usaha kecil menengah sehingga dapat memperkaya khasanah penelitian 
tentang ilmu manajemen.  
2. Bagi para mahasiswa untuk tetap belajar bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik. Selain itu, sangat penting untuk mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku keuangan yang positif seperti membuat anggaran, mencatat 
pengeluaran, menabung dan lain-lain.  
3. Bagi pemilik usaha cognitive style dan orientasi masa depan merupakan 
variabel yang signifikan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena 
itu pemilik usaha harus senantiasa bersikap daya juang yang tinggi dalam 
berusaha meraih prestasi bisnis, percaya terhadap kemampuan diri, mandiri 
serta sikap yang terbuka terhadap lingkungan dan tidak lupa pula untuk 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
“PENGARUH COGNITIVE STYLE DAN ORIENTASI MASA 
DEPAN TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN UKM” 
(STUDI PADA UKM KULINER DI KOTA MAKASSAR) 




Dengan Hormat,  
 Dalam rangka Pengambilan data primer untuk penelitian guna penyusunan 
skripsi sarjana (S1) pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka saya atas nama Astri Ani. Mohon 
bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang ada dengan mengisi jawaban secara tertulis dan memberikan tanda silang (X) 
pada pilihan jawaban. 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama (boleh inisial) :…………….. 
2. Umur :  …  15 – 30 Tahun    30 – 60 Tahun 
3. Jenis Kelamin :       Laki-Laki     Perempuan 
4. Status Perkawinan :       Kawin    Belum Kawin 
II. IDENTITAS USAHA 
1. Nama Usaha   :………………………………… 
2. Jenis Bidang Usaha   : ……………………………….. 
3. Perusahaan Berdiri Sejak Tahun : ………………………………… 
4. Tingkat Pendidikan Pemilik :        SD                       SMP            
         SMA/SMK           PERGURUAN 
TINGGI   
5. Pengalaman usaha   :       1 – 5 Tahun          6 – 10 Tahun 
6. Alamat Perusahaan   : ………………………………… 
7. Jumlah Tenaga Kerja   : ……. Orang 
VARIABEL (X1) COGNITIVE STYLE 
No  Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
Pengetahuan Informasi 
1. Saya berpikir bahwa pengetahuan dalam 
mengelola keuangan menjadi faktor paling 
penting dalam menjalankan usaha. 
1 2 3 4 5 
2 Saya sebagai pemilik usaha harus memiliki 
pengetahuan yang lebih baik dalam 
pengelolaan keuangan untuk menjalankan 
usaha. 
1 2 3 4 5 
3. Menurut saya dalam menjalankan usaha tidak 
hanya kecerdasan dalam mengelola uang 
namun juga tekad, pengalaman, keberanian, 
pengetahuan, dan net working/jaringan. 
1 2 3 4 5 
Memecahkan masalah 
4. Dengan memecahkan masalah keuangan, saya 
harus mempelajari setiap bagian secara 
mendetail. 
1 2 3 4 5 
5. Pemahaman saya terhadap masalah cenderung 
berasal dari pemikiran analisis daripada kilasan 
intuisi. 
1 2 3 4 5 
6. Saya membutuhkan banyak waktu untuk  
mempertimbangkan secara menyeluruh semua 
masalah yang terjadi sebelum membuat 
keputusan. 
1 2 3 4 5 
Mengelola  informasi 
7. 
 
Cara terbaik bagi saya untuk memahami 
masalah yaitu dengan mengelola informasi  
menjadi bagian-bagian yang kecil untuk 
dianalisis. 
1 2 3 4 5 
8. Saya mengelola informasi untuk meningkatkan 
kinerja UKM 
1 2 3 4 5 
9. Saya tetap berusaha mengelola informasi untuk 
mengatur dalam pekerjaan usaha saya. 
1 2 3 4 5 
 
 
VARIABEL (X2) ORIENTASI MASA DEPAN 
No  Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
Motivasi  
1. Masa depan saya tergantung pada pengelolaan 
keuangan usaha saya saat ini. 
1 2 3 4 5 
2. Saya merasa termotivasi dalam mengelola 
keuangan ketika melihat perkembangan usaha 
pesaing saya. 
 
1 2 3 4 5 
3. Masa depan memotivasi pelaku UKM untuk 
bebas dari masalah keuangan. 
1 2 3 4 5 
Perencanaan 
4. Saya merasa perlu menyediakan dana untuk 
masa depan anak/keluarga. 
1 2 3 4 5 
Evaluasi 
5. Saya yakin dengan tingkat keyakinan dan 
harapan usaha saya bahwa tujuan di masa 
depan yang direncanakan akan terealisasi. 













 VARIABEL (Y) PENGELOLAAN KEUANGAN 
No  Pernyataan Jawaban 
STS TS CS S SS 
Menabung  
1. Saya telah menyisihkan sebagian dana untuk 
persiapan hari tua. 
1 2 3 4 5 
2. Saya menabung untuk tujuan jangka panjang 
misalnya investasi. 
1 2 3 4 5 
3. Dengan mengelola keuangan yang baik saya 
dapat memenuhi keperluan yang tak terduga. 
1 2 3 4 5 
4. Saya menyimpan dana secara rutin untuk 
keperluan usaha di masa yang akan datang. 
1 2 3 4 5 
Perencanaan Anggaran 
5. Saya perlu merencanakan anggaran usaha demi 
masa tua saya. 
1 2 3 4 5 
6. Kemampuan perencanaan keuangan sangat 
diperlukan bagi UKM bisnis saya. 
1 2 3 4 5 
7. Perencanaan anggaran keuangan yang saya 
miliki sangat bermanfaat bagi UKM bisnis 
saya. 
1 2 3 4 5 
Pencatatan keuangan 
8. Saya perlu melakukan pencatatan keuangan 
setiap aktivitas usaha yang membutuhkan dana. 
1 2 3 4 5 
9. Saya membuat pencatatan pengeluaran dan 
pendapatan untuk UKM bisnis yang dijalankan. 
1 2 3 4 5 
Investasi 
10. Saya berinvestasi berupa financial asset 
(saham,obligasi, reksadana) dari hasil usaha 
saya. 
1 2 3 4 5 
11. Investasi saya berupa asset riil (rumah, tanah, 
emas,villa) 
























PT 4 Tahun 5 
Orang 
BTN. 
2. Wala-wala Makanan SMK 2 Tahun 2 
Orang 
Jln. A.P.Pettarani 





















5.  Batagor 
Siomay  
Makanan  PT 8 Tahun 1 
Orang 
Jl. Tidung  Empat  
6. Dg Tiwa Makanan  SMP 1 Tahun 3 
Orang 
Perdos Unhas Blok 









PT 1 Tahun 3 
Orang 
Jl. Herrtasning 
8. Break Day Makanan  PT 1 Tahun 3 
Orang 
Jl. Sukaria 4 No 12 








Makanan  PT 3 Tahun 2 
Orang 







PT 1 Tahun 3  
Orang 
Jl. Abubakar 
Lambogo No. 184 
12. Pampis 
Cakalang 
Makanan  SDN 1 Tahun 2 
Orang 






PT 2 Tahun 3 
Orang 




Kuliner PT 7 Tahun 2 
Orang 
BTN Cemara Hijau 
Asri Blok A No. 3 
Gowa 
15. El Kitchen Kuliner PT 1 Tahun 2 
Orang 
Jl. Barrang Caddi 
No.2 
16. Enciban Cakery 
SMA/SMK 
2 Tahun 2 
Orang 
Minasa Upa Blok 





PT 3 Tahun 2 
Orang 
Jl. Antang Raya 
Komp. Taman 


















Makanan  PT 10 Tahun 8 
Orang 
Jl Arsitektur 4 D 50 
21. Keripik 
Ketje 






Kuliner  SMA/SMK 1 Tahun 5 
Orang 
Jl. Sultan Alauddin 
2 No. 1 
23. Lapurple 
Burger 
Makanan SMA/SMK 1 Tahun 4 
Orang 




Kuliner SMA/SMK 3 Tahun 1 
Orang 
Jl. DG Tata 
25. Ingky Makanan SMA/SMK 3 Tahun 3 
Orang 
Gumer 
26. Persai  Makanan 
& 
Minuman  
PT 6 Tahun 1 
Orang 
Nuri Lama 
27. Sari Laut Makanan  PT 7 Tahun 1 
Orang 




Makanan  SMA/SMK 5 Tahun 4 
Orang 







PT 9 Tahun 8 
Orang 
JL. Pelita Raya 
30. Pisang 
Kurdu 
Makanan  SDN 3 Tahun 2 
Orang 
Jl. Letjen 
Mappaodang I / 1 






SMA/SMK 7 Tahun 4 
Orang 
Jl.  Pelita Raya 














Kuliner SMP 1 Tahun 1 
Orang 




Makanan  SMA/SMK 6 Tahun 3 
Orang 
Jl. Tupai IV No. 9 
Kec. Mamajang 
Kel. Labuang Baji 
36. Snack Box 
By Cif  
Kuliner SMA/SMK 1,5 Tahun 4 
Orang 
Jalan Cendrawasih 
no 80 / kec. Mariso 




SDN 3 Tahun 2 
Orang 





Makanan SMA/SMK 1 Tahun 1 
Orang 
Jl.  Abd Dg Sirua 
No. 3 c   
39. Ayam 
Lalapan 
Makanan  SMA/SMK 2 Tahun 1Orang Jl. Dg Tata Komp 
Hartaco Indah  
40. Super 
Cafe 
Kuliner SMP 3 Tahun 5 
Orang 
Jl. Salemba No. 1 





42. Yotta Ice 
Blended 
Minuman SMP 1 Tahun 2 
Orang 
Jalan  Mapala 
43. Kacang 
Disco 
Makanan  SDN 6 Tahun 2 
Orang 
Jl. Gunnung Nona 
Baru 
44. Es Teler 
77 
Minuman  PT 4 Tahun 2 
Orang 




Makanan  SMP 5 Tahun 3 
Orang 
Jl. Mappaodang 




Minuman  SMP 1 Tahun 1 
Orang 
Jl. Nuri 






Makanan  SMP 4 Tahun 1 
Orang 
Jl. Banta-bantaeng 
49. Super Hot Makanan  SMA 2 Tahun 1Orang Jl. St. Alauddin 
50. Sup Buah 
Susanti 











Makanan  SMP 4 Tahun 3 
Orang  
Jl. Tamalate  
53. Bakso 
Mercon 
Kuliner  SDN 8 Tahun 3 
Orang 
Jl. Bau Mangga 2 
54. Ayam  
Penyet 
Mas Bayu 
Makanan  SMA/SMK 4 Tahun 2 
Orang 







SMA/SMK 3 Tahun 4 
Orang 











HASIL UJI VALIDITAS COGNITIVE STYLE 
 
Correlations 










.275* .284* .419** .483** .762** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .048 .007 .042 .036 .001 .000 .000 








.238 .287* .301* .245 .413** .368** .730** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .081 .034 .025 .072 .002 .006 .000 








1 .178 .262 .291* .196 .352** .269* .616** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .193 .053 .031 .151 .008 .047 .000 




.268* .238 .178 1 -.168 .000 .063 .097 -.146 .285* 
Sig. (2-tailed) .048 .081 .193  .221 1.000 .650 .483 .289 .035 






.287* .262 -.168 1 .592** .390*
* 
.525** .518** .634** 
Sig. (2-tailed) .007 .034 .053 .221  .000 .003 .000 .000 .000 




.275* .301* .291* .000 .592*
* 
1 .318* .648** .491** .672** 
Sig. (2-tailed) 
.042 .025 .031 1.00
0 
.000  .018 .000 .000 .000 




.284* .245 .196 .063 .390*
* 
.318* 1 .510** .296* .593** 
Sig. (2-tailed) .036 .072 .151 .650 .003 .018  .000 .028 .000 














1 .551** .787** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .008 .483 .000 .000 .000  .000 .000 










.491** .296* .551** 1 .658** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .047 .289 .000 .000 .028 .000  .000 














.787** .658** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .035 .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI VALIDITAS ORIENTASI MASA DEPAN 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .329* .536** .245 .398** .688** 
Sig. (2-tailed)  .014 .000 .072 .003 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X2.2 
Pearson Correlation .329* 1 .370** .292* .287* .653** 
Sig. (2-tailed) .014  .005 .030 .034 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X2.3 
Pearson Correlation .536** .370** 1 .207 .465** .752** 
Sig. (2-tailed) .000 .005  .130 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X2.4 
Pearson Correlation .245 .292* .207 1 .288* .621** 
Sig. (2-tailed) .072 .030 .130  .033 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X2.5 
Pearson Correlation .398** .287* .465** .288* 1 .718** 
Sig. (2-tailed) .003 .034 .000 .033  .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Total 
Pearson Correlation .688** .653** .752** .621** .718** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI VALIDITAS PENGELOLAAN KEUANGAN 
Correlations 










.245 .300* .116 .557** 
Sig. (2-tailed)  .014 .000 .013 .003 .058 .157 .009 .072 .026 .401 .000 








.287* .261 .264 .182 .292* .260 .243 .548** 
Sig. (2-tailed) .014  .005 .004 .034 .054 .051 .184 .030 .055 .073 .000 












.303* .122 .175 .207 .391** -.067 .549** 
Sig. (2-tailed) .000 .005  .003 .000 .024 .376 .200 .130 .003 .628 .000 














.602** .216 .679** 
Sig. (2-tailed) .013 .004 .003  .022 .004 .026 .001 .009 .000 .113 .000 












.293* .288* .319* .189 .674** 
Sig. (2-tailed) .003 .034 .000 .022  .000 .000 .030 .033 .017 .166 .000 










.182 .228 .250 .446** .662** 
Sig. (2-tailed) .058 .054 .024 .004 .000  .000 .183 .094 .066 .001 .000 










.326* .492** .697** 
Sig. (2-tailed) .157 .051 .376 .026 .000 .000  .043 .000 .015 .000 .000 








.293* .182 .274* 1 .271* .403** .345** .568** 
Sig. (2-tailed) .009 .184 .200 .001 .030 .183 .043  .045 .002 .010 .000 








.271* 1 .648** .431** .660** 
Sig. (2-tailed) .072 .030 .130 .009 .033 .094 .000 .045  .000 .001 .000 













1 .368** .708** 
Sig. (2-tailed) .026 .055 .003 .000 .017 .066 .015 .002 .000  .006 .000 













.368** 1 .570** 
Sig. (2-tailed) .401 .073 .628 .113 .166 .001 .000 .010 .001 .006  .000 






















.708** .570** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
HASIL UJI REALIBILTAS COGNITIVE STYLE 
Reliability Statistics 




HASIL UJI REALIBILTAS ORIENTASI MASA DEPAN 
Reliability Statistics 




HASIL UJI REALIBILTAS PENGELOLAAN KEUANGAN 
Reliability Statistics 







Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Cognitif style .750 1.334 
Orientasi masa depan .750 1.334 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .888a .789 .781 3.179 2.045 
a. Predictors: (Constant), Orientasi masa depan, Cognitive style 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.951 1.965  1.501 .139 
Cognitif style -.032 .059 -.086 -.538 .593 
Orientasi masa depan .033 .093 .057 .355 .724 








One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y 
N 55 55 55 
Normal Parametersa,b 
Mean 34.9636 19.5455 42.9636 
Std. Deviation 5.02573 3.19037 6.79314 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .141 .132 
Positive .068 .103 .074 
Negative -.143 -.141 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.064 1.047 .977 
Asymp. Sig. (2-tailed) .208 .223 .296 
a. Test distribution is Normal. 




UJI REGRESI GANDA 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.992 3.315  
Cognitif style .231 .099 .171 
Orientasi masa depan 1.683 .157 .790 





UJI KORELASI VARIABEL 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
.888a .789 .781 3.179 
a. Predictors: (Constant), Orientasi masa depan, Cognitive style 
b. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan 
 
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .888a .789 .781 3.179 
a. Predictors: (Constant), Orientasi masa depan, Cognitif style 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1966.383 2 983.191 97.282 .000b 
Residual 525.544 52 10.107   
Total 2491.927 54    
a. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.992 3.315  .601 .550 
Cognitif style .231 .099 .171 2.323 .024 
Orientasi masa 
depan 
1.683 .157 .790 10.747 .000 
a. Dependent Variable: Pengeolaan keuangan 
 




X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Total  
1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 31 
2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 
3 4 4 3 5 4 4 5 4 3 36 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 
6 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 
7 3 3 2 3 4 4 4 3 4 30 
8 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41 
9 5 5 5 4 3 4 4 4 4 38 
10 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
11 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 
12 5 5 4 4 5 4 5 4 4 40 
13 5 5 4 4 5 3 3 4 5 38 
14 5 4 2 3 4 5 3 3 5 34 
15 4 4 5 5 5 4 5 4 5 41 
16 4 4 4 5 4 3 3 2 1 30 
17 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 
18 5 5 4 4 5 4 5 4 5 41 
19 3 4 4 5 4 5 4 5 4 38 
20 2 2 3 1 5 5 4 4 4 30 
21 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
22 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 
23 3 4 4 1 4 4 3 4 4 31 
24 4 3 3 3 4 3 4 3 4 31 
25 5 5 5 3 4 4 1 4 4 35 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
28 4 4 4 4 4 5 4 3 4 36 
29 4 4 4 4 4 5 4 5 3 37 
30 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
31 4 4 4 4 3 2 3 3 3 30 
32 4 4 4 4 3 2 4 3 4 32 
33 4 4 4 4 5 4 4 3 2 34 
34 3 3 4 3 4 4 4 3 3 31 
35 3 3 4 3 4 4 3 3 4 31 
36 5 5 5 5 3 3 3 3 3 35 
37 3 3 4 3 4 4 3 3 4 31 
38 4 1 3 4 4 4 4 4 4 32 
39 5 5 4 5 4 4 1 2 5 35 
40 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
41 1 1 1 5 1 1 1 1 1 13 
42 4 4 5 3 4 4 4 3 4 35 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44 4 4 4 3 5 4 4 4 4 36 
45 4 4 4 3 5 5 2 5 5 37 
46 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
47 3 3 4 3 4 4 4 3 3 31 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
49 4 4 3 4 4 3 4 4 3 33 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
51 4 4 3 2 5 4 3 4 4 33 
52 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 
53 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 
54 4 4 4 4 5 5 4 3 4 37 
55 3 2 5 5 4 4 1 3 3 30 
 




X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total  
1 4 4 4 3 4 19 
2 4 4 5 3 4 20 
3 5 4 4 3 5 21 
4 4 5 4 4 5 22 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 3 4 19 
8 5 4 5 4 4 22 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 5 4 4 21 
11 4 4 4 4 3 19 
12 4 5 4 4 5 22 
13 5 1 2 3 2 13 
14 5 4 5 1 3 18 
15 5 4 4 5 3 21 
16 4 4 5 1 3 17 
17 5 4 5 4 3 21 
18 4 4 4 1 1 14 
19 5 4 5 3 5 22 
20 4 5 3 5 2 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 4 3 4 21 
23 5 3 5 4 5 22 
24 4 4 3 3 3 17 
25 3 4 3 4 2 16 
26 4 4 4 4 4 20 
27 5 5 5 5 4 24 
28 4 4 1 4 4 17 
29 4 4 4 5 4 21 
30 4 2 5 4 4 19 
31 4 3 2 2 4 15 
32 4 3 3 2 4 16 
33 3 4 3 4 4 18 
34 5 4 5 4 5 23 
35 5 5 4 4 4 22 
36 4 2 4 4 4 18 
37 5 4 5 3 5 22 
38 4 3 3 4 5 19 
39 5 4 5 5 4 23 
40 5 4 5 4 5 23 
41 1 1 1 1 1 5 
42 5 4 4 4 4 21 
43 5 4 5 4 5 23 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 2 5 2 17 
46 4 4 5 4 4 21 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 2 4 5 4 19 
49 4 4 3 3 4 18 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 5 5 5 4 23 
52 4 3 4 3 4 18 
53 3 4 4 3 5 19 
54 4 3 4 4 3 18 
55 4 4 5 5 4 22 
 




Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TOTAL 
1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 40 
2 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 44 
3 5 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 42 
4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 50 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 53 
6 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 48 
7 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 40 
8 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 51 
9 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 41 
10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 46 
11 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 41 
12 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 50 
13 5 1 2 4 2 3 3 5 3 4 4 36 
14 5 4 5 3 3 3 2 4 1 1 1 32 
15 5 4 4 3 3 3 5 3 5 3 3 41 
16 4 4 5 5 3 1 1 5 1 4 1 34 
17 5 4 5 4 3 5 2 2 4 4 5 43 
18 4 4 4 4 1 4 2 4 1 3 4 35 
19 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 1 45 
20 4 5 3 2 2 2 3 4 5 4 4 38 
21 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 46 
22 5 5 4 4 4 4 4 1 3 4 3 41 
23 5 3 5 2 5 1 3 4 4 4 2 38 
24 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 39 
25 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 36 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
27 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 52 
28 4 4 1 4 4 4 4 5 4 4 5 43 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 46 
30 4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 4 45 
31 4 3 2 1 4 4 5 3 2 2 4 34 
32 4 3 3 2 4 4 5 3 2 2 4 36 
33 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
34 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 48 
35 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 49 
36 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
37 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 48 
38 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 45 
39 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 50 
40 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 51 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
42 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
43 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 51 
44 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 47 
45 4 4 2 5 2 2 4 4 5 5 4 41 
46 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 48 
47 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 45 
48 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 45 
49 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 5 43 
50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
51 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 52 
52 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 3 42 
53 3 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 41 
54 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 37 
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